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Skripsi yang berjudul “Program 5R Yayasan Dharma Bakti Astra 
(YDBA) Sebagai Strategi Peningkatan Kualitas Produksi UMKM Binaan 
dikampung Logam”, merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
mengeksplorasi implementasi 5R serta keadaan kualitas produksi UMKM binaan 
YDBA setelah menerapkan 5R.  Penelitian dilaksanakan menggunakan pendekatan 
studi kasus. Fungsi pendekatan studi kasus dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui proses pelaksanaan program 5R serta implementasinya pada setiap 
UMKM binaan hingga menghasilkan budaya kerja yang efektif, efisien dan 
berkualitas. Pengumpulan data dilaksanakan dengan observasi serta wawancara 
pada informan. Informan pada penelitian ini adalah 14 UMKM binaan sektor 
unggulan YDBA, fasilitator YDBA serta beberapa konsumen UMKM binaan.  
Hasil analisis menjelaskan bahwa implementasi 5R pada setiap UMKM 
binaan belum optimal, meski begitu kualitas yang dihasilkan mengalami 
peningkatan. Terlihat dari peningkatan produktifitas serta penurunan pada 
presentase pengembalian produk cacat. Selain itu guna membangun budaya kerja 
secara berkelanjutan, implementasi 5R harus dilaksanakan secara terus menerus 
dengan disertai disiplin tinggi, sehingga kualitas produksi terus tercapai. 
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A.  Latar Belakang  
YDBA (Yayasan Dharma Bakti Astra) merupakan Lembaga Pengembangan 
Bisnis (LPB) yang didirikan oleh PT. Astra Internasional. Yayasan ini dibentuk 
pada 2 mei 1980 oleh manajer Astra Oom William Soeryadjaya, dengan tujuan 
utama Astra yaitu “sejahtera bersama bangsa”.1 Sebagai wujud komitmen dan peran 
aktif Astra dalam membangun bangsa, YDBA hadir memfasilitasi UMKM yang 
tersebar di Indonesia dengan memberikan pelatihan dan pendampingan kepada 
UMKM sesuai dengan kebutuhannya untuk mencapai kemandirian.  Disamping 
fungsinya sebagai lembaga pengembang bisnis YDBA berperan aktif menjalankan 
program tanggung jawab sosial dengan fokus pada pengembangan UMKM 
Indonesia yaitu pada bidang manufaktur, subkontraktor area produksi mitra Honda, 
Astra Honda Authorized Service Station (AHASS), area produksi umum, pengrajin 
dan petani. Guna memudahkan YDBA dalam membina UMKM Indonesia, 
didirikan beberapa kantor cabang pada 13 kota di Indonesia antara lain: Mataram, 
Jakarta, Kutai Barat, Sidoarjo, Palembang, Kapuas Tengah, Tapin, Yogyakarta, 
Tegal, Paser, Pontianak, Muara Enim dan Jawa Tengah.2  
Seiring dengan kemajuan industri terjadi peralihan sistem produksi dari 
produksi manual menjadi mesin. Beberapa rumah produksi yang mengunakan cara 
tradisional mulai berkenalan dengan produksi bertenaga mesin yang minim 
 
1 Profil sejarah Yayasan Dharma Bakti Astra dikutip dari  http://www.ydba.astra.co.id/profile/15/ 
sejarah-ydba, pada senin, 14 September 2020, pukul 20.18 
2Visi misi pengembangan YDBA dikutip dari http://www.ydba.astra.co.id/profile/10/visi-misi, 
pada senin, 14 September  2020, pukul 20.25 
 



































pelatihan sehingga sangat beresiko bagi keselamatan pelaku usaha. apalagi 
regenerasi pemegang usaha yang hanya bermodalkan keahlian tanpa pengetahuan 
akademis yang semakin memberatkan eksistensinya di dunia usaha karena 
persaingan UMKM bukan hanya pada persaingan global, tapi tantangan terberat 
berada dekat dengan mereka yaitu harus bersaing dengan sesama UMKM yang 
menghasilkan produk yang sama dengan merek yang berbeda. dengan 
permasalahan dalam persaingan ini pelaku UMKM harus berfikir keras untuk 
mengambil langkah inovatif menjadi yang terdepan karena seorang pengusaha 
bukan hanya sekedar memproduksi barang, melainkan juga harus mampu 
mengembangkan usahanya. 
Permasalahan diatas dialami pengusaha logam yang berada di desa Ngingas – 
Kecamatan – Waru Kabupaten Sidoarjo. Sebagai centra UMKM logam di Jawa 
Timur. Ngingas menjadi salah satu penopang utama perekonomian di Jawa Timur 
yang tebukti mampu bertahan dari krisis ekonomi yang melanda negri ini.3 Hingga 
sekarang kampung ini lebih familiar disebut “kampung logam”. julukan ini 
diberikan pada desa Ngingas karena 60% penduduknya memiliki mata pencaharian 
sebagai pengrajin besi, lebih dari 300 warganya menjadikan pekarangan rumah 
sebagai tempat produksi.4 Bermula dari dusun kecil bernama pandean dalam bahasa 
jawa pande yang berarti pengrajin besi. Beberapa pemilik modal didusun ini 
mendirikan usaha kecil didepan pekarangan rumah mereka memproduksi beberapa 
 
3 Centra industry logam sebagai penopang perekonomian Jawa Timut dikutip dari 
https://www.antaranews.com/berita/614964/sentra-logam-ngingas-ikut-dorong-industri-dalam-
negeri. Pada rabu, 13 November 2019, pukul 18.45 
4 Mayoritas penduduk desa Ngingas adalah pengerajin besi dikutip dari 
https://kemenperin.go.id/artikel/17185/Sentra-IKM-Logam-Ngingas-Pasok-Komponen-ke-
Manufaktur-Besar. Pada rabu, 13 November 2019, pukul 18.46 
 



































kerajinan besi. Hingga berkembang dan menjalar kebeberapa dusun dan desa 
tetangga menjadi usaha utama sebagai penopang kehidupan warga sekitar baik 
sebagai pelaku usaha baru atau pegawai disekeliling tempat tinggal mereka.5  
 Seiring dengan semakin menjamurnya UMKM bidang logam disekitar desa 
Ngingas sampai ke beberapa desa tetangga. Pada tahun 1994 Terbentuk (Unit 
Informasi Usaha Kecil Dan Koperasi) UIUKK yang dinaungi oleh PT. Astra di 
Waru Sidoarjo, Jawa Timur. Sejalan dengan motto pengabdian Astra terhadap 
Negeri YDBA terus berkembang dengan bekerjasama bersama Bank Centra Asia 
(BCA) dan pertamina. Pada tahun 2015 YDBA Waru Sidoarjo resmi menjadi 
Lembaga Pengembangan Bisnis. Sebagai Lembaga Pengembangan Bisnis (LPB) 
YDBA mengusung beberapa program seperti membership, pembinaan, 
pengembangan UMKM mandiri, pelatihan, pendampingan, fasilitasi pasar dan 
fasilitasi pembiayaan.6 
Secara fungsional sebagai Lembaga pengembang bisnis YDBA mencanangkan 
beberapa program untuk meningkatkan kualitas UMKM dan memberikan wawasan 
pada bidang manajemen bisnis. Tahap awal pelatihan yang diberikan YDBA yaitu 
pelatihan pada Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin (5R). Konsep 5R diadopsi dari 
salah satu konsep Jepang yaitu kaizen yang lebih dikenal dengan konsep 5S (Seiri, 
Saiton, Seiso, Saiketsu dan Shitsuke). Inti dari konsep 5S ini adalah proses 
 
5 Menjamurnya pengerajin besi pada desa Ngingas dikutip dari http://pojokpitu.com/baca.php? 
idurut=88483&&Jd=kampung-logam. Pada senin, 14 September 2020, pukul 21.15  
6 Program YDBA dalam mengembangkan UMKM dikutip dari  
http://ydba.astra.co.id/upload/files/YDBA_Magazine_2018___Edisi_Maret_2018.pdf diakses pada 
senin 2 agustus 2019 pukul 21.48 
 



































transformasi area produksi dengan menerapkan beberapa unsur pokok seperti 
penataan area kerja, kebersihan, dan kedisiplinan di tempat kerja.7   
Sebagian besar Usaha mikro kecil menengah yang sudah berdiri diteruskan 
secara turun temurun.8 Dengan semakin berkembangnya zaman dan 
menjanjikannya usaha kerajinan logam semakin menjamur, menimbulkan 
problematika yang dihadapi UMKM semakin beragam, salah satunya manajemen 
pewaris perusahan yang buruk karena minimnya pengetahuan terhadap manajemen 
perusahaan. para pewaris hanya meniru sistem produksi terdahulu yang diajarkan 
secara otodidak tanpa adanya pengetahuan akademis dan keahlian khusus.  Seperti 
ungkapan bapak Yogi Hermanto:  
“…sistem produksi yang dilaksanakan, disesuaikan dengan sistem yang telah 
diajarkan orang tua dulu. Sebagian besar UMKM beranggapan dengan 
melaksanakan sistem yang telah diajarkan berarti konsisten dalam menjaga 
kualitasnya. Padahal kenyataannya beberapa UMKM berhenti beroprasi karena 
lamban dalam berinovasi dan kalah bersaing dengan UMKM lainnya.”9  
Hal ini menyatakan bahwa konsisten tanpa adanya manajemen yang baik 
terhadap penggelolaan usaha memunculkan penurunan eksistensi karna munculnya 
UMKM baru yang produksinya lebih modern. Dengan ini menuntut para pelaku 
usaha lama untuk berfikir keras dan berupaya memperbaiki manajemen bisnis salah 
satunya dengan upaya bergabung organisasi agar mendapatkan pembinaan secara 
terstruktur dan berkala. 
 
7 Patricia Dhiana Paramita. Penerapan keizen dalam perusahaan. ejounal unpad 2016 
8 Usaha turun temutrun para UMKM https://jatim.tribunnews.com/amp/2018/02/14/kampung-
logam-ngingas-Waru-usaha-pembuatan-logam-turun-temurun?page=2 editor Yoni Iskandar, 
diakses 6 desember 2019 pukul 21.28 
9 Yogi Hermanto, wawancara, 14 November 2019 
 



































Gambar 1.1 Foto Area Produksi UMKM binaan sebelum 5R 
 
Sumber : area produksi bapak Zainal Abidin 
Gambar diatas merupakan salah satu UMKM yang konsisten melaksanakan 
konsep turun temurun sebelum bergabung dengan YDBA dan mendapatkan 
pelatihan terkait manajemen bisnis. Terlihat dari gambar penataan area produksi 
belum beraturan sehingga menjadikan area produksi lebih sempit. Letak mesin 
saling berdekatan menghambat efisiensi waktu produksi dan keselamatan kerja, 
akibatnya sering kali terjadi keterlambatan produksi pada UMKM. Menurut Lila 
Bismala mengidentifikasi permasalahan yang sering terjadi pada UMKM dalam 
sistem produksi antara lain: kondisi area kerja yang kurang bersih, fasilitas yang 
kurang memadai dan aspek ergonomi yang belum diperhatikan.10  
Pada tahun 2015 YDBA hadir dengan memberikan pembinaan manajemen 
bisnis terhadap UMKM dengan mencanangkan program 5R sebagai strategi awal 
pengembangan bisnis terstruktur sebagai usaha meningkatkan kualitas UMKM 
hingga mampu bersaing dengan pasar umumnya dan dengan UMKM dalam bidang 
produksi yang sama khususnya. Pak Rachman menjelaskan bahwa: 
 
10Bismala, Lila.” Analisis kondisi lingkungan fisik dan budaya kerja 5R dalam meningkatkan 
produktifitas UKM”, Jurnal Nasional Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara .2017 
 



































“Langkah awal pengembangan UMKM dilaksanakan dengan mewujudkan area 
produksi yang bersih dan rapi, dengan area produksi yang rapi akan mendorong 
peningkatan kualitas secara bertahap. Selain itu area produksi yang rapi 
mempermudah pemilik UMKM mendeteksi suatu kesalahan dalam proses 
produksi.”11 
Implementasi 5R bukan hanya sebuah praktik yang dapat dilaksanakan tanpa 
ada disiplin diri. Dengan mendisiplinkan diri dalam pengorganisasian 5R akan 
menghasilkan pemeliharaan lingkungan yang berkualitas di UMKM. konsep 5R 
menjadi lebih efektif ketika diimbangi dengan kerjasama tim. Sehingga 
implementasi 5R membawa pabrik ke kondisi yang rapi dan terorganisir.12 
Pada Jurnal Patricia Dhiana Paramita mengungkapkan bahwa, penerapan 
konsep 5R perusahaan terfokus pada 3 orientasi antara lain: efektifitas kerja, 
produktifitas dan kualitas.13 Guna mencapai efektifitas produktifitas serta kualitas 
di butuhkan alur produksi yang baik. Penetapan alur produksi yang tak sesuai dan 
kurang tepat dapat memperpanjang alur dan memperlambat sistem produksi. Ketika 
sistem produksi melambat akan berakibat pada penurunan produktifitas, ungkapan 
ini sesuai dengan salah satu permasalah pada pengrajin besi di Kampung Logam. 
Alur yang tidak sesuai mengakibatkan kualitas produksi yang dihasilkan kurang 
optimal. Hambatan dalam produksi belum dihilangkan sehingga sering terjadi 
keterlambatan produksi pada UMKM binaan.14  
 Setiap UMKM binaan harus selalu mengupayakan produksi tepat waktu, 
pemborosan yang terjadi pada alur produksi harus dihilangkan, sehingga tidak ada 
 
11 Nurrahman, wawancara, 27 November 2019 
12 Mullana, Haryana. “The 5S and kaizen concept for overall improvement of the organisation: a 
case studi” Int. J. Lean Enterprise Research, Vol. 1, No. 1, 2015 
13 Patricia Dhiana Paramita. Penerapan keizen dalam perusahaan. ejounal unpad 2016 
14 Observasi, di area produksi bapak Zainal Abidin, Pandean gg 1 Ngingas, Waru, Sidoarjo. 5 
September 2019  
 



































lagi keterlambatan produksi. Upaya yang dapat dilakukan untuk menghilangkan 
pemborosan waktu produksi UMKM binaan yaitu mengembangankan sistem 
produksinya, dengan merubah sistem produksi lama menjadi sistem produksi yang 
efektif dan efisien, sehingga mempermudah UMKM mengendalikan kualitas 
produksinya. 
Kualitas yang baik merupakan kualitas yang sesuai dengan strandart yang 
ditentukan. Total Quality Manajemen (TQM) merupakan elemen penting yang 
harus diperhatikan dalam produksi, mulai dari perancangan produk sampai 
pengiriman produk hingga tercapai kepuasan pelanggan. Menurut Rika Ampuh 
Hadiguna dalam bukunya, ia berpendapat setiap produksi yang baik akan 
menghasilkan kualitas produk yang baik juga.15 Dalam produksi, kualitas harus 
diperhatikan agar produk yang dihasilkan dapat memenuhi kriteria pelanggan, 
sehingga kepuasan pelanggan tercapai.  
Konsep 5R menawarkan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi UMKM 
logam di desa Ngingas dengan memberikan pelatihan dan pendampingan terhadap 
UMKM di kampung logam. Pelatihan mengubah sistem dan manejemen produksi 
tradisional atau lama menjadi industri modern sehingga terwujud proses produksi 
yang efektif dan efisien. Sayangnya implementasi 5R belum terlaksana pada 
seluruh UMKM di desa Ngingas hal ini disebabkan konsep 5R yang memerlukan 
dana besar dan waktu yang lama untuk merubah area produksi UMKM. 
 
15 Rika ampuh hadiguna. Manajemen pabrik. bumi aksara, Jakarta, 2009. Hal 35 
 
 



































Meski begitu eksistensi YDBA sebagai Lembaga pengembang bisnis dengan 
mencanangkan program 5R sebagai strategi manajemen bisnis bagi UMKM. 
Mendorong peneliti untuk mengetahui bagaimana implementasi 5R pada UMKM 
binaan YDBA guna meningkatkan kualitas produksi. Maka dari itu penelitian ini 
mengambil judul “Program 5 R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) Yayasan 
Dharma Bhakti Astra (YDBA) sebagai strategi peningkatan kualitas produksi 
UMKM binaan di kampung logam.” 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berangkat dari latar belakang diatas, penulis mengidentifikasikan beberapa 
masalah yang mungkin saja muncul: 
1. Minimnya kesadaran UMKM menjaga kebersihan area produksi secara 
teratur dan berkelanjutan. 
2. Tumpukan barang sisa produksi mempersempit area produksi yang 
berakibat pada efisiensi waktu produksi. 
3. Produktifitas karyawan menurun akibat area produksi yang kotor dan lusuh.  
4. Menurunya disiplin diri UMKM dalam organisasi, sehingga kualitas 
produksi UMKM kurang efektif dan kurang terorganisir.  
Berdasarkan hasil identifikasi masalah diatas, maka akan dilakukan 
pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terarah dan fokus terhadap 
permasalahan. fokus bahasan penelitian ini kepada:  
 



































1. Minimnya kesadaran akan pentingnya menjaga dan merawat area 
produksi secara berkelanjutan. 
2. Pengembangan Kualitas produksi yang belum optimal akibat sistem 
produksi yang belum efektif dan efisien. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka untuk membantu mengarahkan 
penelitian, penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep 5R yang dicanangkan YDBA (Yayasan Dharma Bhakti 
Astra) untuk mengembangkan kualitas UMKM binaan?  
2. Bagaimana implementasi 5R pada UMKM binaan Yayasan Dharma Bakti 
Astra? 
3. Bagaimana perkembangan kualitas produksi UMKM binaan Yayasan 
Dharma Bakti Astra setelah menerapkan program 5R?  
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 
diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:  
1. Untuk memahami konsep YDBA dalam mengembangkan UMKM 
binaannya.  
2. Untuk mengeksplorasi implementasi 5R pada UMKM binaan. 
 



































3. Untuk menganalisis kondisi kualitas produksi UMKM binaan setelah 
mengimplementasikan 5R. 
E. Kegunaan Penelitian 
Dalam penelitian yang dilakukan penulis, terdapat beberapa manfaat, baik 
secara teoritis maupun praktis:   
a. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan tentang 
konsep ilmu pengetahuan mengenai manajemen produksi khususnya 
pada alur produksi pabrik. 
b. Manfaat Praktis  
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 
Yayasan Dharma Bakti Astra dalam memberikan informasi tentang 
implementasi konsep 5R pada UMKM binaannya. 
F. Definisi Operasional 
Sebelum peneliti melanjutkan pembahasan, peneliti ingin menerangkan 
permasalahan dan menjelaskan alasan judul yang diangkat ini, dengan harapan 
dapat memberikan kemudahan dalam pemahaman bagi pembaca, agar tidak terjadi 
kesalah pahaman dalam penafsiran. Adapun judul yang di bahas adalah “Program 
5 R (Ringkas, rapi, resik, rawat rajin) Yayasan Dharma Bhakti Astra (YDBA) 
sebagai strategi peningkatan kualitas produksi UMKM binaan di kampung 
logam.” 
 



































a. Program 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) 
Program 5R merupakan program yang diadaptasi dari 5S yang di kembangkan 
Jepang (kaizen) yaitu (seiri, seiton, seiso, seiketsu, dan shitsuke) dimana dalam 
Indonesia berubah menjadi (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin), 5R ini adalah 
suatu budaya tentang bagaimana pengusaha mengorganisir tempat kerjanya secara 
nyaman sehingga terwujudnya efisiensi, produktivitas, kualitas, dan keselamatan 
kerja.16 
1) Ringkas merupakan kegiatan menyingkirkan dan memilah barang 
yang tidak diperlukan, sebagai upaya mengurangi pemborosan 
proses produksi. 
2) Rapi merupakan meletakkan segala sesuatu sesuai pada tempatnya 
dan fungsinya seperti peletakan mesin pada alur yang sesuai. Serta 
pemberian label pada alat secara jelas agar mudah di temukan. 
3) Resik artinya bersih yang mana keadaan sekitar tempat kerja harus 
bersih sehingga nyaman untuk bekerja. 
4) Rawat artinya menjaga dan memelihara kebersihan area produksi 
serta alat kerja. 
5) Rajin memiliki arti melakukan pekerjaan sesuai dengaan SOP agar 
tercipta area produksi yang baik. 
 
16 Mahfud Mahfianto, Majalah YDBA dalam tema Excellent Transformation edisi Oktober 2019, 
hal 18- 19 
 



































Konsep 5R merupakan proses perubahan sikap dengan menerapkan penataan 
dan kebersihan area kerja guna menciptakan efisiensi dan efektifitas produksi 
sehingga meningkatkan kualitas.17 Pada proses peningkatan kualitas dibutuhkan 
komitmen dalam perbaikan dimana akan melibatkan secara seimbang aspek sumber 
daya manusia dan teknologi.18 Semua ini dapat diterapkan oleh para pengusaha 
meskipun hanya pengusaha kecil mikro menengah sesuai dengan kesadaran diri 
masing-masing, dengan mewujudkan kenyamanan dalam bekerja dapat lebih 
memberikan hasil yang maksimal19. 
Ketika 5R diterapkan dengan baik maka perusahaan akan mendapatkan 
dampak positif seperti:20 
a) Setiap individu mampu menemukan masalah lebih cepat. 
b) Setiap individu dapat memberikan perhatian dan penekanan pada 
tahap perencanaan 
c) Cara pikir setiap individu akan berorientasi pada proses bukan hasil 
d) Lebih terfokuskan pada masalah yang lebih penting dan mendesak 
b. Peningkatan Kualitas Produksi  
Kualitas produksi bergantung pada standart produksi yang ditentukan sesuai 
dengan ketetapan yang disepakati perusahaan. kualitas produk sangat penting 
 
17 Ibid. hal 20 – 21 
18 Takashi Osada, Sikap Kerja 5S cetakan 4 (PPM: Jakarta) 2011. Hal 12. 
19Maasaki Imai, Kaizen Kunci Sukses Jepang Dalam Persaingan. (Penerbit PPM: Jakarta) 
2001.hal 35 
20 Samsul Hadi, Majalah YDBA tema Responsible to Innovate, edisi Desember 2019. Hal 17 
 



































dengan adanya kualitas produksi perusahaan dapat mengukur kinerjanya serta 
mempermudah dalam mengidentifikasi kecacatan dalam suatu produk. Sehingga 
produk yang dihasilkan diterima oleh pasaran dan dapat terus eksis dalam pesaingan 
pasar.21 Gaspersz berpendapat bahwa kualitas adalah suatu proses pendekatan yang 
mana memiliki orientasi pada perusahaan, customer dan pasar dengan menciptakan 
perubahan atau perbaikan pada sistem produksi.22  
Kualitas dianggap baik ketika dapat memberikan kepuasan, yaitu dapat 
menghasilkan produk baik dalam waktu yang cepat, guna mencapai kualitas 
tersebut perusahaan harus dapat mengoptimalkan sistem produksinya.23 Dengan 
implementasi 5R membantu mempermudah para pengusaha mencapai kualitas 
yang maksimal.24  
G. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian tentang strategi peningkatan kualitas produksi dengan konsep 
kaizen, bukanlah penelitian baru, tetapi, merupakan penelitian yang sudah pernah 
diteliti sebelumnya, meskipun begitu bukan berarti penelitian ini sama dengan 
sebelumnya, beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan dengan 
penelitian ini: 
 
21 Netty Laura, Pratnya Catarina Cori. “Pengaruh Konsep Kaizen 5S Terhadap Peningkatan Daya 
Saing UKM”.  Jurnal Pengapdian dan Kewirausahaan, vol 2 no. 1 hal 38-50 2018 ISSN: 2581 -
2718. 
22Vincent Gaspersz, Total Quality Manajemen. (Gramedia Pustaka Utama: Jakarta). Hal 23. 
23 Brigita Meyliyanti Dan Fernando Mulia. “pengaruh penerapan JIT dan TQM terhadap delivery 
performance perusahaan otomotif”. Jurnal manajemen dan terapan tahun 2 no 2, agustus 2015. 
24 Kasiadi, Majalah YDBA edisi 4 Extraordinary Experience, Desember 2018, hal 14 - 15 
 



































Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu 








Penerapan 5R (Ringkas, 
Rapi, Resik, Rawat, 
Rajin) di PT. Pertamina 





Penerapan 5R pada pengisian bahan 
bakar pesawat guna meminimalisir 
terjadinya kecelakaan kerja 
Persamaan Penerapan 5R sebagai pokok bahasan 






lingkungan fisik dan 





Penerapan budaya 5R sebagai cara 
peningkatan produktifitas UKM 
Persamaan Penerapan 5R sebagai pokok bahasan 
dan UKM sebagai subjek penelitian 
Perbedaan Unit analisisnya terfokus pada UKM 
kain ulos 





Pengaruh Konsep Kaizen 
(5S) Terhadap 
Peningkatan Daya Saing 
Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) 
Kuantitatif  Mengukur pengaruh penerapan 5R 
pada UKM guna meningkatkan daya 
saing UKM  
Persamaan Penerapan 5R sebagai pokok bahasan 
dan UKM sebagai subjek penelitian 
Perbedaan Objek penelitian terfokus pada 







Cultural 5R (Ringkas, 
Rapi, Resik, Rawat & 
Rajin) With SNI ISO 
22000: 2009 Approach 
Kuantitatif Penerapan 5R sebagai sistem 
keamanan pangan agar mencapai 
standart kualitas pangan  
Persamaan Penerapan 5R sebagai pokok bahasan 
 
25 Arief Bayu Purwanto, “Penerapan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) di PT. Pertamina 
Dppu Adi Sumarmo Boyolali”, Skripsi -- Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018. 
26 Lila Bismala,” Analisis kondisi lingkungan fisik dan budaya kerja 5R dalam meningkatkan 
produktifitas UKM”, Jurnal Nasional Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara (2017) 
27 Netty Laura, Catarina Cori P.” Pengaruh Konsep Kaizen (5S) Terhadap Peningkatan Daya Saing 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM)”, Jurnal Pengabdian dan Kewirausahaan Vol.2, No.1. 38-50. 
2018 ISSN: 2581-2718 E-ISSN: 2620-3480. 
28 Siti Rachmawati, Seviana Indrawati,” Implementation Of Cultural 5R (Ringkas, Rapi, Resik, 
Rawat & Rajin) With SNI ISO 22000: 2009 Approach And Assessment In PT.Y Surakarta”, 
Journal of Industrial Hygiene and Occupational Health,2018. 
 



































And Assessment In PT.Y 
Surakarta. 
Perbedaan Objek penelitian terfokus pada 
pengukuran 5R sebagai pencapaian 
kualitas pangan. 
5 Samsul Huda, 
Misbach 
Munir (2016)29 
Implementasi 5R +1S 
Sebagai Upaya 
Peningkatan Efektifitas 
Produksi Dengan Metode 
Equipment Effectiveness 
(OEE) di PT. Coca - Cola 
Bottling Indonesia 
Kualitatif  Penerapan 5R sebagai pengukuran 
efektifitas mesin agar sesuai dengan 
standart perusahaan dunia  
Persamaan Penerapan 5R sebagai pokok bahasan 
Perbedaan Objek penelitian yaitu mengukur 
efektifitas mesin dengan metode OEE 




R.M. Sari, U. 
Tarigan30 
Evaluation Of The 
Leading Work Culture Of 
5S In Industry 
 
 
kualitatif Evaluasi budaya kerja 5S pada 
perushaan getah pinus guna 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
kerja 
Persamaan Penerapan 5R sebagai budaya kerja 
menjadi pokok bahasan 
perbedaan Subjek penelitian dilaksanakan pada 





Penerapan Evaluasi 5R 




Mengevaluasi budaya 5R guna 
menciptakan kemudahan dalam 
bekerja, keselamatan kerja dan 
kualitas. 
Persamaan  Penerapan 5R sebagai pokok bahasan 
Perbedaan  Subjek penelitian dilaksanakan pada 
perusahaan gas. 
8 Titis Aryanti32 Penerapan 5R Terhadap 
Hasil Jahitan Busana 
Wanita Siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan 
Ex -post Facto  Pengaruh 5R pada hasil jahitan siswa 
SMK jurusan tata busana. 
Persamaan  Penerapan 5R sebagai pokok bahasan 
 
29 Samsul Huda, Misbach Munir,” Implementasi 5R +1S Sebagai Upaya Peningkatan Efektifitas 
Produksi Dengan Metode Equipment Effectiveness (OEE) di PT. Coca - Cola Bottling Indonesia”, 
Jurnal Universitas Yudharta, (2016) 
30 I. Rizkya, N. Hidayati, U. Tarigan, Evaluation of The Leading Work Culture 5S in Industry. IOP 
Conf. Series : Materials Science and Engineering 648, 2019 
31 Rio Surya Christian, Penerapan Evaluasi Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin Pada PT. INKA 
Madiun, FKM Universitas Airlangga. 2018 
32 Titis Aryanti, Penerapan 5R Terhadap Hasil Jahitan Busana Siswa Sekolah Menegah Kejuruan, 
Jurnal Keluarga Vol. 5 No. 1 Februari, 2019 
 



































Perbedaan Objek penelitian terfokus pada 
perkembangan hasil jahitan siswa. 





5R di Bengkel Akademi 
Komunitas Semen 
Indonesia  
Kualitatif  Membahas tentang Penerapan 
housekeeping 5R pada bengkel AKSI 
guna meningkatkan kualitas 
mahasiswanya disertai dengan 
kendala penerapannya. 
Persamaan Penerapan 5R sebagai pokok bahasan  
Perbedaan  Objek penelitian terfokus pada upaya 
peningkatan kualitas mahasiswa.   
10 Maya Kartika, 
Dyah Ika 
Rinawati34 
Analisa Penerapan 5R 
Pada Area Warehouse 
CV. Sempurna Boga 
Makmur Semarang 
Kualitatif Analisa implementasi 5R pada sistem 
manajemen Gudang di salah satu 
perusahaan pangan terbesar di 
Indonesia guna menjaga kualitas 
produk pangan. 
Persamaan  Penerapan 5R sebagai pokok bahasan 
Perbedaan Objek penerapan 5R pada sistem 
manajemen Gudang 
 
Dari beberapa penelitian diatas dijelaskan tentang persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian ini. Dari seluruh penelitian di atas tidak semua memiliki 
persamaan yang signifikan dengan penelitian penulis, terdapat beberapa persamaan 
variable yaitu tentang implementasi 5R. Dalam penelitian ini, peneliti lebih fokus 
untuk menggali implementasi 5R sebagai upaya peningkatan kualitas produksi. 
Dengan adanya penelitian terdahulu yang relevan, membantu penulis dalam 
memberikan referensi tentang topik pembahasan yang sama.  
H. Metode Penelitian 
 
33 Herriyan T. Wibowo, Rizkiyah N. Putri, Penerapan houseKeeping 5R Di Bengkel Akademi 
Komunitas Semen Indonesia, Jurnal Teknologi Dan Terapan Bisnis, Vol. 1, No.1, Maret 2018 
34 M. Kartika, Dyah I. R., Analisa Penerapan 5R Pada Area Warehouse CV. Sempurna Boga 
Makmur Semarang, Jurnal Industrial Engineering, Vol. 5, No. 4, 2016 
 



































1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
dengan metode pendekatan studi kasus. penelitian kualitatif adalah penelitian 
pada kondisi objek ilmiah dengan peneliti instrumen kunci, dalam penelitian 
kualitatif prosedur penelitian menerapkan bentuk deskripsi kata dan lisan 
yang dihasilkan oleh informan dengan pelaksanaan prosedur yang sesuai 
dengan metode ilmiah.35 
Maka peneliti menggunakan metode kualitatif ini dengan harapan 
peneliti dapat memperoleh data deskriptif yang jelas tentang informasi yang 
dibutuhkan sehingga dapat menghasilkan penelitian yang sesuai dengan fakta 
yang ada.  
2. Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti memutuskan menggunakan pendekatan studi 
kasus. Alasan peneliti memilih pendekatan studi kasus karena peneliti melihat 
kasus persaingan pasar di kampung logam, Ngingas, Waru. 
Studi kasus digunakan sebagai suatu penjelasan komprehensif terkait 
dengan berbagai aspek situasi kemasyarakatan yang diteliti, Penelitian studi 
kasus menurut Creswell adalah eksplorasi dari suatu sistem yang terikat atau 
suatu kasus yang dari waktu ke waktu dengan pengumpulan data mendalam 
dan dengan melibatkan informan yang kaya dalam suatu konteks.36 
 
35 Sugiyono, Meodologi Penelitian Kualitatif, Rosda, Jakarta: 2007 hal, 6  
36 John W. Creswell, Qualitative Inquiry And Research Design, London, Sage Publication,1998 
hal: 37. 
 








































Gambar 1.2 Alur Penelitian 
 
Penelitian diawali dari pengamatan desa sentra industri logam. Desa yang 
sejak dahulu kala warganya bermata pencaharian sebagai pelaku bisnis 
kerajinan besi, hingga saat ini usaha kerajinan besi semakin melebar, hampir 
satu desa merupakan pengrajin besi. Keadaan desa sentra industri logam yang 
hampir seluruh warganya merupakan pengrajin besi menarik peneliti untuk 
meneliti beberapa UMKM yang terlihat agak berbeda dalam sistem 
pengelolaan area produksi.  
Peneliti lebih dulu terjun dilapangan untuk mengamati fenomena yang 
terjadi dimana setelah di temukan fenomena yang ada peneliti mewawancarai 
salah satu Lembaga pengembangan bisnis yang ada pada kampung sentra 
industry yaitu Yayasan Dharma Bakti Astra (YDBA) serta UMKM 
binaannya. Setelah semua data terkumpul peneliti mereduksi data dengan di 
kelompokkan sesuai kategori yang telah di dapat pada lapangan. Data yang 
MULAI 
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telah di kategorikan di sajikan dalam bentuk deskripsi. Untuk menguji 
keabsahan data peneliti melaksanakan trianggulasi data dengan 
membandingkan antara pernyataan para informan dan kondisi yang ada 
sebagai bukti bahwa data yang di ambil tidak bias. Pada tahap akhir peneliti 
menyimpulkan hasil temuannya.  
4. Informan Penelitian 
Informan terpilih pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Peneliti memilih informan sebagai sampel penelitian sesuai dengan 
kebutuhan peneliti untuk menggali informasi yanga dapat menjawab tujuan 
penelitian. Dalam peneliti ini informan terpilih adalah 14 UMKM dengan 
karyawan UMKM, Lembaga YDBA, serta 1 konsumen UMKM, seperti 
tampak pada tabel berikut: 
Tabel 1. 2 Data Informan Penelitian 
No  Nama Nama UMKM Keterangan  
1 Mashudi UD. Borneo putra Pemilik UMKM 
2 Bambang PT. Elang Jagad Pemilik UMKM 
3 Ari PT. Elang Jagad Karyawan  
4 Kasiadi UD. KS Pro Pemilik UMKM 
5 Aji  UD. KS Pro Karyawan 
6 Yogi Hermanto UD. Karya Jaya Pemilik UMKM 
7 Rofi’i UD. Karya Jaya Karyawan 
8 M. Syaifuddin UD. Persada Mandiri Pemilik UMKM 
9 M. Zainal Abidin UD. Langgeng Jaya Pemilik UMKM 
10 Sukohadi  UD. Langgeng Jaya Konsumen 
11 Dodit Adityo UD. Langgeng Jaya Karyawan 
12 Juma’in UD. Sumber Rejeki Pemilik UMKM 
 



































13 M.Fuad UD. Nusa Indah Pemilik UMKM 
14 Farid UD. Nusa Indah Karyawan 
15 Sholikhin UD. Lancar Jaya Pemilik UMKM 
16 Hamid UD. Lancar Jaya Karyawan 
17 Chusaeri UD. Eva Motor Pemilik UMKM 
18 Yusuf  UD. Eva Motor Karyawan 
19 Purwanto UD. Barokah Jaya Pemilik UMKM 
20 Effendi  UD. Barokah Jaya Karyawan  
21 Panji Bhirowo UD. Barokah Jaya Konsumen 
22 M. Baihaqi MH Teknik Pemilik UMKM 
23 Agung MH.Teknik Karyawan  
24 Hambali Hambali Jaya Pemilik UMKM 
25 Agus Abdullah Trilaksana Mandiri Pemilik UMKM 
26 Mustofa PT. Elang Jagat Konsumen  
27 Nurrachman YDBA Fasilitator YDBA Waru 
 Sumber: data riset observasi lapangan.37 
Dari beberapa narasumber yang ada, terdapat 2 narasumber kunci pada 
penelitian ini yaitu bapak Nurrachman selaku fasilitator YDBA Waru serta UD. 
Langgeng Jaya atau bapak Zainal Abidin selaku UMKM binaan YDBA. Data yang 
dikumpulkan dari bapak Nurrachman adalah data mengenai program 5R yang 
dicanangkan YDBA secara keseluruhan. Sedangkan data yang dikumpulkan dari 
bapak Zainal Abidin adalah Kondisi produksi dan implementasi 5R pada area 
produksi UMKM. Keputusan peneliti memilih pak Zainal Abidin dikarenakan 
beliau merupakan salah satu UMKM binaan yang sedang berproses menjadi 
UMKM pilot. 
 
37 Observasi, UMKM binaan YDBA, tanggal 19 februari 2020 – 25 Maret 2020 
 



































5. Sumber Data  
Dalam penelitian ini ada 2 sumber data yang digunakan oleh peneliti 
yaitu: 
a. Sumber Data Primer  
Data primer adalah sumber informasi yang berasal dari 
lapangan yang diperoleh dari pengamatan dan wawancara pada 
informan di lapangan. Data primer pada laporan riset ini diperoleh 
dari informan pemilik usaha, karyawan, penanggung jawab program 
di YDBA Waru dan konsumen. 
b. Sumber Sekunder  
Sumber sekunder didapat dari data kepustakaan dan dokumen, 
ataupun data- data dari sumber internet lainnya yang memiliki 
hubungan dengan penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini 
antara lain: 
1) Hiroyuki Hirano, penerapan kaizen di tempat kerja. PQM: 
Jakarta, 1995. 
2) Masaaki Imaii., Kaizen Kunci Sukses Jepang Dalam 
Persaingan, PPM: Jakarta, 2001. 
3) Majalah YDBA, Benchmark UMKM sektor unggulan edisi 
1, maret 2018 
4) Majalah YDBA, Extraordinary Experience edisi 4, desember 
2018 
5) Majalah YDBA, Excellent Transformation edisi 3 oktober 
2019. 
6) Majalah YDBA, Responsible to Innovate edisi 4, desember 
2019. 
 



































7) Majalah YDBA, Manajemen Berbagi edisi 1, maret 2020. 
6. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan dilakukan peneliti dengan metode seperti: 
1) Observasi 
Observasi adalah salah satu Teknik penelitian dimana peneliti 
mengumpulkan data dengan cara mengamati kasus – kasus yang 
dibahas38 Adapun makna observasi yang lebih sempit yaitu 
mengamati dan mendengarkan perilaku seseorang selama beberapa 
waktu tanpa melakukan manipulasi atau pengendalian, dan mencatat 
penemuan yang mungkin memenuhi syarat untuk digunakan ke 
tingkat penafsiran analisis.39 
Pada tahapan ini penulis mengunjungi satu persatu area 
produksi UMKM binaan YDBA di desa Ngingas, Waru, Sidoarjo. 
dengan mengamati kondisi area produksi serta cara kerja UMKM 
binaan. 
2) Wawancara 
Wawancara merupakan cara paling sosiologis dimana peneliti 
mendapatkan data yang diinginkan dengan bercakap-cakap dan tatap 
muka langsung kepada responden.40 
 
38 Sutrisno hadi, metodologi research II (Yogyakarta: fakultas psikologi UGM 1980), 136 
39 Black james, metode dan masalah penelitian sosial (Jakarta , PT. refika aditama, 1999), 285 
40 Koenjtaraningrat, metode-metode penelitian masyarakat.  (Jakarta: gramedia 1994), 129 
 



































3) Dokumentasi  
Teknik dokumentasi ini adalah pengumpulan bahan dokumen 
harian, foto, dan lainya yang diperoleh pada saat observasi dan 
wawancara, dokumen harian ini biasanya dalam bentuk laporan, 
majalah, cerita maupun biografi yang dapat digunakan sebagai 
sebuah bukti saat pengujian.41 
7. Teknik Penyempurnaan Data 
Pada tahapan ini data yang telah terkumpul disempurnakan Kembali, 
peneliti membaca ulang seluruh data yang telah dihimpun dengan merujuk 
pada rumusan masalah. Peneliti terjun ke lapangan kembali guna menggali 
data tentang perkembangan kualitas produksi UMKM binaan Yayasan 
Dharma Bakti Astra yang menerima bimbingan dan pelatihan secara 
berkelanjutan.  
8. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah penyusunan informasi yang telah didapat agar data 
dapat ditafsirkan atau disimpulkan. Pada analisis data ini peneliti 
mengupayakan menyusun informasi-informasi yang di kumpulkan dari 
cacatan hasil observasi dan wawancara secara sistematis. Creswell 
berpendapat setiap penelitian dapat dimulai dengan strategi analisis yang 
umum dimana strategi tersebut mengandung prioritas apa yang akan 
 
41 Sugiyono, metode penelitian bisnis pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Alfabeta bandung: 
2017 hal: 214.  
 



































dianalisis, salah satu strategi analisis kualitatif yaitu Miles dan Huberman, 
Menurut Miles dan Huberman ada 3 tahapan dalam proses menganalisis data 
yaitu reduksi data, paparan data dan penarikan kesimpulan serta verifikasi.42  
a. Reduksi Data 
 Reduksi data menurut Sugiyono, mereduksi data berarti membuat 
rangkuman, menentukan sebuah hal yang penting, fokus pada satu 
permasalahan yang telah ditentukan dan mencari tema dan polanya. 
Agar dapat mempermudah peneliti dalam menarik kesimpulan.43 
 Data yang di dapat dari lapangan ditulis secara terperinci serta 
sistematis setiap mengumpulkan data. Pada tahapan ini peneliti 
memilah dan menyeleksi data yang telah di dapat, untuk data yang tidak 
penting peneliti diharapkan untuk membuangnya44, hal ini dilakukan 
agar hasil penelitin terfokus pada satu arah yaitu wujud program 5R 
sebagai peningkat kualitas produksi. 
b. Penyajian Data 
 Penyajian data menurut Miles dan Huberman, menjelaskan bahwa 
penyajian data digunakan sebagai suatu kumpulan informasi yang telah 
disusun guna memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan 
penelitian. Dengan memahami kasus yang telah ditetapkan 
 
42 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar.metodologi penelitian  sosial. Jakarta, Bumi Aksara 
1996, hal 36  
43 Sugiyono. Metode penelitian kombinasi  (Alfabeta: Bandung). 2014. hal 247 
44 Imam Suprayogo, metodologi penelitian sosial-agama. (Remaja Rosada Karya : Bandung). 
2001. hal: 135 
 



































sebelumnya.45penyajian data secara jelas dan singkat bertujuan agar 
dapat mendapatkan gambaran secara keseluruhan dari hasil 
penelitian.46 
c. Penarikan Kesimpulan  
 Dasar dari penarikan kesimpulan adalah rumusan masalah yang 
telah ditentukan dengan terfokus pada aspek penelitian sebelumnya, 
hasil dari analisis merupakan jawaban dari persoalan yang telah di 
tetapkan.47 Setelah data tentang implementasi 5R serta kualitas 
produksi pada UMKM dideskripsikan dengan jelas, maka peneliti akan 
dapat menarik kesimpulan dengan merujuk pada rumusan masalah. 
9. Trianggulasi Temuan  
Dalam tahapan ini peneliti berusaha menguji keabsahan data dengan 
membandingkan beberapa temuan. Diawali dengan wawancara mendalam 
terhadap beberapa narasumber yang berbeda dengan satu pertanyaan yang 
sama, kemudian mengumpulkan data yang didapatkan dari hasil wawancara 
terhadap beberapa narasumber yang berbeda untuk selanjutnya mencocokkan 
beberapa pernyataan yang diungkapkan narasumber dengan hasil observasi 
yang didapatkan peneliti pada lapangan, sehingga data yang di dapat tidak 
bias.   
 
45 Noeng Muhadjir. Metodologi penelitian kualitatif. (Rake Sarasin: Yogyakarta) 1996 hal 104 
46 Ibid, 134. 
47 Ibid, 136. 
 



































I. Sistematika Pembahasan  
Sajian dalam skripsi ini ada 5 bab dengan rincian berikut: 
BAB I. Pendahuluan berisi langkah – langkah penelitian yang berkaitan dengan 
rancangan pelaksanaan penelitian secara umum. Terdiri dari sub – sub bab seperti 
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, 
definisi oprasional metode penelitian, dan sistematika pembahasan.   
BAB II. Kajian Teori berisi tentang Kajian teori yaitu teori - teori yang akan di 
paparkan dan gunakan sebagai Analisa data yang didapat. dalam penelitian ini kami 
merujuk pada beberapa ilmuan terkemuka seperti Edward deming sebagai pencetus 
konsep perkembangan berkelanjutan. 
BAB III. Laporan Penelitian berisi tentang penjelasan program 5R yang 
dicanangkan Yayasan Dharma Bakti Astra di kampung logam, implementasi 5R 
pada UMKM binaan YDBA, serta kondisi kualitas UMKM binaan YDBA setelah 
penerapan 5R. 
BAB IV. Analisis Data, peneliti berupaya menganalisis seluruh data yang telah 
didapat dari informan-informan yaitu dari pihak penyelenggara program yaitu pihak 
YDBA (Yayasan Dharma Bakti Astra), serta para pelaku UMKM binaan YDBA 
dan beberapa dari customer UMKM binaan. Dengan proses analisis sesuai Miles 
dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
BAB V. Penutup berisikan tentang kesimpulan dari penelitian dan saran-saran yang 
diikuti dengan daftar pusaka serta lampiran -lampiran hasil penelitian. 
 





































A. Konsep Manajemen 
1. Pengertian manajemen 
Istilah manajemen berasal dari kata dasar “manage” yang memiliki 
arti mengatur atau mengelola. Ricky W. Griffin mendevinisikan 
manajemen adalah sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian dan pengontrolan sumber daya guna pencapaian 
target secara efektif dan efisien. Maksud dari efektif adalah sebagai 
tujuan yang ditetapkan tercapai sesuai dengan harapan dan rencana, 
sedangkan efisien adalah seluruh pekerjaan dikerjakan dengan benar, 
terorganisir dan tepat pada waktunya.1 Seiring berkembangnya ilmu 
pengetahuan mulailah muncul macam – macam kategori pada 
manajemen, beberapa kategori manajemen menurut Hendry Fayol 
dikutip pada buku karangan Sarinah, manajemen terbagi menjadi 
beberapa fokus seperti2 : 
1) Manajemen sumber daya manusia. 
2) Manajemen strategi. 
3) Manajemen operasional / produksi. 
4) Manajemen pemasaran. 
5) Manajemen keuangan. 
6) Manajemen informasi teknologi. 
Manajemen Pada era modern di tandai dengan muculnya Total 
Quality Manajemen (TQM) yang di cetuskan oleh Edward Deming, 
 
1 Sarinah, pengantar manajemen, Yogyakarta: Deepublish ,2017, hal 2. 
2 Ibid, hal 3. 
 



































munculnya konsep TQM ini disebabkan terdapat beberapa 
permasalahan yang sering muncul pada kualitas produksi, seperti 
kesalahan sistem tanpa rencana yang belum maksimal. Selain itu 
adapun beberapa masalah yang muncul pada kontrol manajemen 
sehingga memiliki dampak pada kegagalan produk. dari dua 
permasalahan ini manajemen mulai berkembang sesuai era dalam 
pemanfaatan teknologi global. 
2. Manajemen Mutu  
a. Pengetian manajemen mutu 
Manajemen mutu merupakan sistem pengawasan seluruh kegiatan 
dan tugas dalam suatu organisasi guna memastikan produk atau layanan 
yang dihasilkan dan sarana yang digunakan berjalan dengan baik. Tidak 
hanya terfokus pada hasil melainkan juga pada proses yang dilakukan. 
Seperti halnya tujuan umum pada manajemen mutu memastikan bahwa 
seluruh proses terorganisir sehingga dapat mencapai kesuksesan jangka 
panjang yang biasanya berasal dari kepuasan pelanggan.3  
b. Proses pelaksanaan manajemen mutu pada perusahaan 
Sebelum memahami pelaksanaan mutu dalam perusahaan seorang 
manager harus memahami 4 komponen inti dari mnajemen mutu  
1) Perencanaan kualitas  
2) Peningkatan kualitas 
3) Kontrol kualitas  
 
3 Zulian Yamit, Manajemen Kualitas produk dan jasa, Ekonisia, Yogyakarta: 2005, hal. 5 
 



































4) Jaminan kualitas 
Dimana perencanaan dimulai untuk menetapkan suatu target 
kualitas perusahaan yang harus dicapai, selanjutnya terdapat fase 
peningkatan kualitas pada tahapan ini perusahaan menentukan cara 
bagaimana suatu produk diukur dan selanjutnya melakukan tindakan 
sebagai wujud peningkatan kualitas. Proses penigkatan kualitas tidak 
hanya pada produknya saja melainkan pada setiap aspek produksi juga 
seperti: peningkatan kualitas proses dan kualitas sumberdaya 
manusianya. Setiap produksi yang baik akan menghasilkan produk 
yang berkualitas.4 
Untuk mengawasi pengembangan kualitas yang ada dibutuhkan 
suatu sistem kontrol guna melihat ketidak sesuaian pada suatu tahapan 
sehingga dapat meminimalisir kecacatan pada suatu produk dan sebagai 
wujud jaminan kualitas perusahaan. 
B. Manajemen produksi  
Manajemen produksi adalah suatu rangkaian manajemen yang 
berperan dalam mengkoordinasi seluruh kegiatan produksi untuk 
mencapai tujuan. Menurut Heizer dan Render manajemen produksi 
adalah rangkaian aktivitas yang menghasilkan suatu nilai pada barang 
dengan merubah input menjadi output,5 sedangakan Irham Fahmi 
berpendapat bahwa manajemen produksi adalah serangkaiaan seni 
 
4 Ibid. hal 7 
5 J. Heizer dan Render B, operations management, tenth edition (Pearson, New jersey: USA)  
2011,4 . 
 



































dalam mengarahkan dan mengatur orang guna menghasilkan produk 
yang sesuai.6 
1. Pengertian produksi 
Dalam kamus besar bahasa indonesia produksi adalah proses 
mengeluarkan hasil atau menghasilkan suatu barang, dengan kata lain 
produksi merupakan proses menciptakan suatu barang. Seperti 
pendapat dari Heizer dan Render. 
2. Macam jenis produksi  
a. Produksi terus menerus  
Produksi terus menerus ini merupakan suatu proses produksi 
yang memiliki rangkaian atau urutan produksi yang tidak bisa 
dirubah dari mulai bahan baku menjadi bahan jadi. Dalam produksi 
ini biasanya produk yang dihasilkan dalam skala besar, tidak 
memerlukan karyawan dalam jumlah banyak karena seluruh proses 
sudah dilakukan menggunakan sistem dengan mesin yang otomatis.7 
Dari jenis produksi yang seperti ini memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan seperti:  
Kelebihan : 
1) Biaya produksi dan tenaga kerja yang dibutuhkan lebih sedikit. 
2) Produk yang dihasilkan sudah sesuai standart perusahaan. 
Kekurangan : 
 
6 Irham Fahmi, analisis kinerja keuangan , (Alfabeta : Bandung ) 2012 , 3. 
7 T. Hani Handoko, Dasar-dasar manajemen produksi dan operasi, BPFE, Yogyakarta : 1987,6. 
 



































1) Produksi akan terhenti apabila terjadi kerusakan pada suatu alur. 
2) Konsumen tidak dapat memesan produk dengan bentuk yang 
berbeda dari strandart perusahaan. 
b. Produksi putus – putus  
Proses produksi terputus – putus adalah proses produksi yang 
memiliki beberpa jenis pola dan rangkaian sesuai dengan keadaan 
produk yang akan dibuat, biasanya dalam produksi ini menghasilkan 
produk dalam jumlah yang sedikit, mereka akan memproduksi 
sesuai dengan jumlah pemesanan konsumen, dalam prosesnya tidak 
seperti produksi yang terus menerus apabila ada satu mesin rusak 
maka produksi akan terhenti seluruhnya, pada alur produksi ini 
apabila ada satu mesin yang rusak, tidak akan mempengaruhi alur 
produksi yang lainya. Dan dalam kinerjanya semua masih dilakukan 
dengan bantuan manusia8. Sama seperti sebelumnya bahwa setiap 
jenis produksi memiliki kelebihan dan kekurangan masing – masing. 
Kelebihan :  
1) Proses produksi tidak mudah berhenti akibat adanya kerusakan 
pada salah satu mesin. 
2) Produksi lebih fleksibel dalam memvariasikan produk sesuai 
keinginan konsumen. 
3) Mesin yang digunakan bersifat umum. Sehingga tidak khawatir 
akan adanya pesanan dengan bentuk yang berbeda. 
 
8 Ibid, hal 7  
 




































1) Dibutuhkan scheduling yang tepat agar proses produksi dapat 
bejalan tepat waktu 
2) Biaya yang dikeluarkan untuk produksi dan tenaga kerja lebih 
banyak dari pada produksi yang terus menerus. 
3. Fungsi produksi  
Fungsi produksi pada umumnya terkait dengan pertanggung 
jawaban dan pengolahan input menjadi output, menurut sofjan assauri 
fungsi terpenting dalam produksi adalah:9 
1) Proses pengolahan adalah penentuan Teknik atau metode 
pengolahan suatu bahan. 
2) Jasa penunjang adalah sarana yang perlu ditetapkan guna membantu 
pengkoordinasian metode yang dijalankan sehingga tercipta 
produksi yang efektif dan efisien. 
3) Perencanaan adalah pengorganisasian kegiatan produksi yang 
didasari oleh periode atau waktu tertentu. 
4) Pengendalian atau pengawasan adalah suatu fungsi guna menjamin 
pelaksanaan produksi sudah sesuai dengan rencana dan standart. 
C. Konsep Kaizen Perbaikan Berkelanjutan dalam Produksi  
1. Pengertian kaizen  
 
9 Sofjan assauri, Manajemen produksi dan operasi edisi revisi 2004 (FE – UI: Jakarta) 2004, 22. 
 



































Kaizen merupakan konsep jepang yang fokus pada proses produksi. 
Kai memiliki arti perbaikan dan zen memiliki arti baik apabila 
digabungkan adalah berubahan menjadi lebih baik (continuous 
improvement). Dalam konsep ini pelaku bisnis dituntut untuk terus 
melakukan perubahan menjadi lebih baik meskipun pada suatu hal 
kecil.10 
2. Sasaran kaizen  
Dalam penerapan konsep kaizen memiliki sasaran akhir yaitu 
kualitas, distribusi dan biaya. Sasaran utama kaizen adalah kualitas, 
kualitas yang dimaksud bukan hanya hasil yang memuaskan melainkan 
proses produksi yang efektif dan efisien. Murdifin beranggapan bahwa 
setiap proses yang baik akan menghasilkan produk yang baik juga.11 
3. Pola dasar konsep kaizen 
Dasar penerapan kaizen guna mencapai kualitas unggul antara lain :  
1) Tidak hanya berorientasi pada hasil namun pada proses juga. 
Hasil merupakan segala sesuatu yang diperoleh dari suatu proses. 
Setiap perusahaan berlomba – lomba untuk mencapai hasil yang baik. 
pada konsep ini setiap perusahaan harus memperhatikan proses 
produksinya, guna mencapai kualitas maksimal.12  
2) Berfikir sistematik pada proses 
 
10 M. Imaii, Kaizen Kunci Sukses Jepang Dalam Persaingan, (PPM: Jakarta, 2001). Hal 4. 
11 Murdifin Haming, Mahfud nurnajamuddin. Manajemen produksi modern edisi 3. Bumi Aksara : 
Jakarta. 2014 hal 8 
12 Ibid. hal 7. 
 



































Berfikir sistematis pada proses maksudnya bagaimana menciptakan 
proses produksi yang efektif dan efisien. Proses produksi yang efektif 
dan efisien dapat dilaksanakan dengan penetapan standart operasional 
yang tepat.13  
3) Tidak selalu menyalahkan namun berusaha belajar dari kesalahan. 
Pada konsep Kaizen, Jika karyawan melakukan kesalahan bukan 
omelan yang harus diterima namun suatu arahan agar mereka lebih 
sadar akan kesalahan dan mereka akan belajar dari kesalahan yang 
dilakukan. 
4. Kunci pelaksanaan kaizen  
Dalam pelaksanaan kaizen perusahaan harus terus berpegang teguh pada 
kunci pelaksanaannya agar suatu tujuan perusahaan tercapai. kunci 
penerapannya antara lain: 14 
1) Berfokus pada pelanggan. 
Pelanggan adalah target utama dari suatu perusahaan, apabila 
kepuasan pelanggan tercapai maka kepercayaan pada perusahaan 
akan terus meningkat. Sehingga mempengaruhi volume permintaan. 
2) Produksi tepat waktu. 
Tujuan penerapan kaizen adalah membuang setiap hambatan pada 
area produksi. Sehingga dapat mendukung proses produksi tepat 
waktu perusahaan dan meningkatan produktifitas perusahaan.15    
 
13 Ibid, hal 10. 
14 Ibid, hal 15.  
15 Ibid, hal 18. 
 



































3) Memproduksi dalam jumlah kecil 
Dalam kegiatan produksi produsen harus dapat memprediksi 
seberapa besar minat konsumen pada suatu produk guna mengurangi 
produksi berlebih. 
4) Menghilangkan pemborosan. 
Meminimalisir segala pemborosan, macam pemborosan yang 
disebabkan oleh over production, waktu tunggu, pemrosesan dan 
cacat produksi. 
5) Memperbaiki aliran produksi. 
Membenahi aliran produksi tidak sesuai yang memperpanjang 
waktu produksi. 
6) Menyempurnakan kualitas produksi  
Berinovasi pada produk sehingga kualitas terus berkembang sesuai 
dengan perkembangan zaman dan kebutuhan pasar. 
5. Konsep 5R/5S 
Konsep Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin (5R) merupakan salah 
satu cara yang memberikan penekanan terhadap penataan tempat kerja 
yang baik dengan melibatkan seluruh pihak di dalam perusahaan. Istilah 
5R diadopsi dari konsep Jepang Seiri, Seiton, Seiso, Saiketsu, Shitsuke 
(5S), dalam pembahasan 5S terfokus pada bagaimana setiap orang dapat 
memperlakukan tempat kerjanya dengan baik sehingga dapat 
mempermudahkan pekerjaan, serta dapat memenuhi sasaran utama 
 



































industri yaitu produktivitas, efisiensi kerja dan kualitas.16 Menurut 
Gasperz makna 5S/5R adalah sebagai berikut:  
a) Seiri/Ringkas, menyisihkan dan membuang barang yang tidak 
dibutuhkan di lingkungan kerja. 
b) Seiso/Rapi, menata alat kerja yang digunakan dengan rapi, sehingga 
dapat menghilangkan pemborosan waktu. 
c) Seiton/Resik, menjaga kebersihan lingkungan kerja dengan 
membuang semua sampah sisa produksi. 
d) Seiketsu/Rawat, usaha menjaga agar tempat kerja tetap bersih dan 
terpelihara. 
e) Shitsuke/Rajin, bentuk disiplin agar mejaga lingkungan kerja 
menjadi budaya perusahaan. 
Lingkungan kerja yang baik dan nyaman harus dapat selalu dijaga 
dan diupayakan wujudnya, agar setiap karyawan dapat bekerja tanpa ada 
gangguan. Sehingga menumbuhkan rasa semangat untuk bekerja, rasa 
semangat dalam berkerta dapat mempengaruhi pada produktifitas dan 
kualitas produksi. 17 
 Konsep 5S ini sangat dibutuhkan guna mengidentifikasi apakah 
suatu pekerjaan berjalan dengan lancar. Apabila 5S diterapkan dengan 
 
16 M. Imaii, Kaizen Kunci Sukses Jepang Dalam Persaingan, (PPM: Jakarta, 2001). Hal 16 
17 Ibid. 
 



































baik, pekerjaan akan menjadi lebih efisien serta dapat mengurangi 
pemborosan waktu produksi18. 
Implementasi 5S pada perusahaan memberian keuntungan, pihak 
yang diuntungkan bukan hanya para pimpinan melainkan juga 
karyawan.19 Penerapan 5S memberikan manfaat yang besar bagi 
perusahaan namun manfaat tersebut tidak dapat dirasakan secara 
langsung. Namun bila konsep 5S diterapkan secara benar akan diperoleh 
dampak positif terhadap perusahaan seperti 20: 
1. Setiap individu akan mampu menemukan masalah lebih cepat. 
2. Setiap individu akan memberikan perhatian dan penekanan pada 
tahap perencanaan. 
3. Berfikir dan berorientasi pada proses. 
4. Setiap individu akan konsentrasi pada masalah yang penting dan 
mendesak saja. 
5. Setiap individu akan berpartisipasi dalam membangun sistem 
yang baru. 
 
D. Pengembangan Kualitas  
1. Pengertian Kualitas  
Kualitas adalah sebuh indikator penting perusahaan sebagai wujud 
pengukuran kinerja perusahaan, selain itu kualitas juga didefinisikan 
sebagai totalitas dan karakteristik produk guna menunjang 
kemampuannya memuaskan kebutuhan konsumen. Seperti pendapat 
Juran, pada buku Hana Catur bahwa kualitas adalah fitness for use yaitu 
 
18 Lila Bismala, Analisis Kondisi Lingkungan Fisik Kerja dan Budaya Kerja 5S dalam 
Meningkatkan Produktivitas Pada UKM, jurnal nasional FT Universitas Muhammadiyah Sumatra 
Utara, ISSN 978-602-96853-3-6, 2017  
19 Patricia Dhiana Paramita. Penerapan Keizen Dalam Perusahaan. ejounal unpad 2016 
20 Ibid  
 



































keselarasan antara fungsi dan kebutuhan dimana dalam suatu kualitas 
memiliki 2 aspek utama yaitu features of product dan freedom from 
deficiencies, features of product artinya produk yang di butuhkan diikuti 
dengan kepuasan konsumen dan freedom from deficiencies artinya 
produk yang bebas dari kesalahan dan kecacatan.21 Sedangkan kualitas 
menurut Garvin, 1988 dalam buku Hana catur juga dijelaskan bahwa 
keadaan dinamis yang berhubungan dengan produk, manusia atau 
tenaga kerja, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 
harapan pelanggan.22 
Keinginan konsumen akan berubah ubah sesuai perkembangan 
zaman. Hal ini menjadi alasan bahwa kualitas produk harus terus  
berinovasi sesuai dengan keinginan konsumen agar tetap diminati oleh 
konsumen. Dari dua pendapat diatas dalam kualitas memiliki inti 
bahasan yang sama, seperti:  
1) Kualitas mencakup usaha memenuhi kebutuhan konsumen 
2) Kualitas mencakup produk, jasa, proses dan lingkungan 
3) Kualitas merupakan kondisi yang sering berubah maksudnya bila 
suatu produk ingin terus berkualitas maka hendaknya terus 
mengupayakan perbaikan berkelanjutan. Belum tentu yang dahulu 
kualitas baik sekarang dikatakan sama. 
2. Total Quality Manajemen  
 
21 Hana Catur W., Wiwik Sulistyowati, Muhammad Khamim. Pengendalian kualitas. Graha Ilmu : 
Yogyakarta, 2015, hal 4 
22 Ibid, hal 5 
 



































Manajemen kualitas dan Total Quality Management (TQM) 
dasarnya didefinisikan sebagai sebuah cara meningkatkan performa 
perusahaan secara terus menerus pada proses produksi setiap area 
fungsional pada perusahaan. 
Dalam TQM lebih terfokus pada produk dan konsumen bagaimana 
suatu perusahaan berupaya memaksimumkan daya saingnya, untuk 
mencapai semua ini dibutuhkan keterlibatan para karyawan yang ada 
serta perbaikan berkelanjutan atas kualitas produk ,jasa, manusia, proses 
dan lingkungan kerja.23  
Horngren berpendapat dalam buku karangan Tjiptono dan Diana 
bahwa kunci kesuksesan yang dapat mendorong suatu usaha memiliki 
daya saing ada empat yaitu : cost, quality, time, innovation.24 Dari 4 
komponen di atas waktu merupakan elemen kompetitif bagi kemajuan 
usaha, serta lingkungan produksi sebagai modal pendukungnya.25 
E. Konsep 5S Sebagai Upaya Sistem Produksi Tepat Waktu 
Just in time (JIT) merupakan upaya produksi barang yang di 
perlukan pelanggan pada kurun waktu yang di butuhkan saja, “an 
organization wide quest to product output within the minimum possible 
lead time and at the lowest possible total cost by continuously 
identifying and eliminating al fprm of waste and variance” dari 
 
23 David L.Goetsch Stanley Davis. Quality Management for Organizational Excellence. Pearson 
Education Limited. 2014. Hal 3  
24 Diana, Tjiptono, Total Quality Management, Andi : Yogyakarta, 2003 hal : 15. 
25 Ibid, hal 18 
 



































penjelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan utama  JIT  dan 5S 
memiliki kesamaan yaitu :  
1) Membasmi pemborosan  
2) Melakukan pekerjaan yang memberikan nilai tambah. 
Dari kesamaan tujuan JIT dan 5S yaitu membasmi pemborosan yang 
ada pada sistem produksi. Pemborosan – pemborosan yang dimaksud antara 
lain:26 
1) Waktu tunggu 
2) Pemrosesan yang tidak efektif 
3) Cacat produksi  
Filosofi JIT adalah menyingkirkan sampah dari sistem produksi, untuk 
itu guna mempermudah proses produksi, perusahaan dapat mengupayakan 
penerapkan 5S pada perusahaan. dengan menimbang elemen penting pada 
JIT antara lain: 27 
1) Pengurangan waktu produksi, 
2) Aliran produksi lancar 
3) Produksi tanpa cacat. 
F. Konsep 5S dalam peningkatan Kualitas  
Setelah dijelaskan pada beberapa teori diatas dapat dilihat bahwa 5S 
merupakan suatu budaya kerja yang bila diterapkan dapat memberikan 
 
26Agus Ristono.  Sistem produksi tepat waktu. Graha Ilmu : Yogyakarta, 2010 hal 2  
27 Ibid, hal 3  
 



































pengaruh positif pada proses produksi yaitu efisiensi waktu produksi, serta 
peningkatan kualitas produksi. 
kualitas produksi adalah standart produksi yang biasanya ditentukan 
sesuai dengan ketetapan yang disepakati perusahaan. kualitas produk sangat 
penting karena dengan adanya kualitas produksi perusahaan dapat 
mengukur kinerja serta mengidentifikasi kecacatan dalam suatu produk. 
Gaspersz berpendapat bahwa kualitas adalah suatu proses 
pendekatan yang berorientasi pada perusahaan, customer dan pasar. 
Pengembangan kualitas dapat dilaksanakan dengan menciptakan perubahan 
atau perbaikan pada sistem produksi.28  
Kualitas dikatakan baik ketika produsen dapat memberikan 
kepuasan pada konsumen, yaitu dengan menghasilkan produk baik dalam 
waktu yang cepat. Agar mencapai kualitas unggul, perusahaan dapat 
mengoptimalkan sistem produksinya dibantu dengan adanya wujud 5S 
sebagai budaya yang berkelanjutan. 
  
 
   
 
 
28 Vincent Gaspersz, Total Quality Manajemen, Jakarta, gramedia pustaka utama : 2004. hal 5 
 






































A. Konsep 5R Yayasan Dharma Bakti Astra 
1. Profil Lembaga Pengembangan Bisnis Yayasan Dharma Bakti Astra 
(YDBA)  
Yayasan Dharma Bakti Astra (YDBA) merupakan Lembaga dirian PT. 
Astra Internasional sebagai bentuk Corporate Social Responsibility CSR. 
Dengan bermottokan sejahtera bersama bangsa Oom Willian Soeryadjaya 
mencetuskan YDBA pada 2 Mei 1980. Awalmula berdirinya YDBA Waru 
pada tahun 2009 dimana YDBA merupakan mitra koperasi Waru Buana Putra 
yang di dalamnya terdiri dari beberapa CSR instansi lainnya seperti 
Pertamina, BCA dan YDBA 
Hingga pada tahun 2015 terbentuklah YDBA di daerah Waru – Kureksari 
sebagai Lembaga Pengembang Bisnis (LPB) secara mandiri. Dengan 
beberapa program mereka seperti pelatihan, pendampingan, fasilitasi pasar, 
fasilitasi pembiayaan dan sektor unggulan. Dalam sektor unggulan terdapat 2 
bidang yaitu bidang manufaktur logam dan perbengkelan. Kemunculan 
YDBA sebagai LPB mandiri yang memberikan pelatihan hadir pada kondisi 
yang tepat dimana ketika UMKM baru bermunculan dan UMKM lama 
terancam eksistensinya. 
Tujuan utama didirikan YDBA Waru untuk membantu memfasilitasi 
pengembangkan ketrampilan, manajemen, pemasaran, pembiayaan dan 
teknologi informasi kepada UMKM logam. Dalam pengembangan UMKM 
 



































YDBA berprinsip bahwa mereka memeberi kail bukan ikan, dimana UMKM 
harus menggiring bolanya sendiri guna mencapai kualitas yang baik1, dengan 
visi misi YDBA sebagai berikut: 
VISI : 
1. Menjadi institusi yang terbaik dibidang pembinaan dan pengembangan 
UMKM di tanah air. 
2. Sebagai value chain bisnis grup Astra dengan penekanan pada 
perkuatan UMKM dan kesejahteraan masyarakat. 
MISI : 
1. Membina dan mengembangkan UMKM yang terkait dengan bisnis 
grup Astra serta UMKM yang tidak terkait dengan Astra. 
2. Membina dan memberdayakan usaha ekonomi masyarakat sekitar 
lokasi network grup Astra. 
3. Mengembangkan kewirausahaan dan ketrampilan masyarakat sesuai 
dengan kompetensi yang dimiliki Astra. 
Pada sektor unggulan YDBA terdapat pelatihan, pembinaan dan 
pendampingan. Pelatihan awal yang diajarkan YDBA adalah 5R, suatu 
langkah awal yang menjadi fokus utama strategi pengembangan UMKM 
binaan guna mewujudkan produksi yang efektif dan efisien.2 
Jumlah UMKM binaan yang terbentuk dalam sektor unggulan pada bidang 
manufaktur logam di desa Ngingas adalah 14 UMKM. Tidak semua UMKM 
terpilih untuk menerapkan program 5R, Yayasan Dharma Bakti Astra 
memiliki syarat bagi UMKM yang ingin bergabung dengan program 5R. 
 
1 Rahmad Handoyo . YDBA magazine Edisi Maret 2018 
2 Ibid.  
 



































salah satu syaratnya adalah UMKM harus berkomitmen penuh untuk berubah 
dan berkembang menjadi lebih baik. Komitmen merupakan syarat utama 
untuk bergabung dengan YDBA, karena pada penerapan 5R UMKM dituntut 
untuk bertranformasi dengan sistem dan budaya kerja baru. Beberapa UMKM 
pada kampung logam masih enggan merubah sistem dan budaya yang ada. 
Mereka menganggap sistem dan budaya yang lama sudah membuahkan hasil 
yang baik. Pak Rahman menjelaskan: 
“komitmen menjadi UMKM binaan merupakan hal yang sangat 
diperlukan. Banyak UMKM yang beranggapan dengan proses produksi yang 
sekarang ini (sistem produksi warisan) mereka sudah dibanjiri pesanan. Lalu 
untuk apa harus bersusah payah merubah proses produksi yang belum tentu”.3 
Dari ungkapan pak Rahman dapat disimpulkan bahwa beberapa UMKM 
masih berat untuk mengubah sistem produksi warisan menjadi sistem 
produksi 5R, selain itu alasan UMKM masih bimbang untuk ikut serta dengan 
program 5R karna penerapan 5R yang membutuhkan dana yang besar, namun 
peningkatan yang dirasakan membutuhkan waktu yang lama. Hingga saat ini 
terdapat 14 UMKM binaan pada maufaktur logam di desa Ngingas, dan 14 
UMKM binaan yang sudah menerapkan 5R. Pada UMKM yang terbina, 
masing – masing bergabung YDBA dalam kurun waktu yang berbeda - beda, 
pada tahun 2015 hanya terdapat 2 UMKM, tahun 2016 terdapat 3 UMKM, 
2017 terdapat 3 UMKM, 2018 terdapat 8 UMKM dan 2019 terdapat 3 
UMKM sehingga sampai sekarang terkumpul menjadi 19 UMKM binaan. 
Dengan rincian sebagai berikut. 
 
3 Rahman, wawancara, 23 Februari 2020 
 



































Tabel 3.1 Data UMKM binaan YDBA pada sektor manufaktur logam. 
UMKM Binaan YDBA Nama Pemilik 
Tahun 
Bergabung 
UD. Borneo putra Mashudi 2015 
PT. Elang Jagad Bambang 2015 
UD. KS Pro Kasiadi 2016 
UD. Karya Jaya Yogi Hermanto 2016 
UD. Persada Mandiri M. Syaifuddin 2016 
UD. Langgeng Jaya M. Zainal Abidin 2017 
UD. Sumber Rejeki Juma’in 2017 
UD. Nusa Indah M.Fuad 2018 
UD. Lancar Jaya Sholikhin 2018 
UD. Eva Motor Chusaeri 2018 
UD. Barokah Jaya Purwanto 2018 
MH Teknik M. Baihaqi 2019 
Hambali Jaya Hambali 2019 
TriLaksana Mandiri Agus Abdullah 2019 
Sumber: Yayasan Dharma Bakti Astra Cab. Waru. 
Berikut ini merupakan gambaran umum UMKM binaan Yayasan Dharma 
Bakti Astra Waru yang telah menerapkan 5R, antara lain: 
1. UD. Borneo Putra 
Merupakan UMKM binaan YDBA pertama yang bergabung pada 
tahun 2015, terletak di Jalan Kolonel Sugiono No. 29 Ngingas Selatan, 
Waru, Sidoarjo. Pemilik UMKM ini adalah bapak Mashudi, memiliki luas 
wilayah 605 m2 dengan fasilitas yang dimiliki berupa mesin stamping 
berbagai ukuran terdapat 34 unit dan mesin pendukung lainnya seperti 
mesin potong, las dan lainnya ada 11 unit serta jumlah karyawannya 
adalah 15 orang. Produk yang dihasilkan pak Mashudi terdapat beberpa 
 



































produk yaitu sparepart motor (AHM), komponen mesin jahit, plat serta 
berapa produk lainnya. 
2. PT. Elang Jagad 
PT. Elang Jagat ini termasuk UMKM binaan perdana YDBA 
bersama dengan Borneo Putra, terletak di Jl. Kolonel Sugiono No 53 
005/003 Ngingas, Waru. Pemilik UMKM ini adalah bapak Bambang. 
Usaha bapak Bambang ini adalah usaha keluarga yang di wariskan oleh 
keluarganya dengan luas daerah produksi adalah 420 m2  dan dengan 
jumlah Pekerja sebanyak 30 orang. Produk yang dihasilkan ada banyak 
antara lain sparepart motor (AHM), lampu jalan, dan banyak lainnya, Aset 
yang dimiliki pak Bambang tak kalah dengan pak Mashudi antara lain. 
Nama mesin  Jenis mesin Jumlah fisik 
Mesin stamping 
40 ton 3 unit 
25 ton 2 unit 
16 ton 5 unit 
10 ton 2 unit 
6 ton 5 unit 
3 ton 6 unit 
Mesin pendukung 
Grinding  1 unit 
Bubut  1 unit 
Miling  1 unit 
Hidroulist 100 ton 1 unit 
Sumber:Bapak Bambang, UD. Elang Jagad 
3. UD. KS Pro 
UD. KS Pro terletak di JL. Anggrek 5 Nomor 42, Kureksari, Waru. 
Pemilik UMKM ini adalah bapak Kasiadi, beliau mulai bergabung pada 
tahun 2016. Luas area produksi bapak Kasiadi adalah 242 m2 dengan 
jumlah karyawan beliau sebanyak 23 orang, produk yag dihasilakan 
adalah plang rambu, komponen kompor gas dan masih banyak lainnya 
dengan aset yang dimiliki sekarang adalah sebagai berikut 
 



































Nama mesin  Jenis mesin Jumlah fisik 
Mesin stamping 
90 ton 1 unit 
40 ton 1 unit 
25 ton 1 unit 
16 ton 1 unit 
12 ton 2 unit 
6 ton 2 unit 
3 ton 3 unit 
Mesin pendukung 
Roll   1 unit 
Mesin gunting  1 unit 
Las co 1 unit 
Sumber : bapak Kasiadi 
4. UD. Karya Jaya 
UMKM binaan YDBA yang bergabung pada tahun 2016 dengan 
nama pemilik adalah bapak Yogi Hermanto, UMKM ini terletak di Jl. 
Anggrek 3 / 32 Kureksari, Waru. Dengan luas area produksi adalah 160 
m2 dan jumlah karyawan UMKM ini hanyalah 2 orang saja. Produk yang 
di buat adalah penutup meteran PDAM, gagang sapu dan alat pel serta 
beberapa produk lainnya Adapun beberapa aset yang dimiliki pak yogi 
adalah mesin stamping 12 ton dan 16 ton 1 unit dan mesin pendukung 
seperti gunting dan las.  
5. UD. Persada Mandiri 
UD. Persada mandiri merupaka UMKM binaan YDBA yang 
dimiliki Bapak M. Syaifuddin terletak di Jl. Nusa Indah Kureksari, Waru. 
Bapak Udin ini bergabung dengan YDBA pada tahun 2016, luas area 
produksi milik pak Udin saat ini adalah 120 m2  dengan jumlah karyawan 
adalah 5 orang. Produk yang di hasilkan antara lain tiang plang jalan, 
komponen kursi dan masih banyak yang lain. Dengan aset yang 
dimilikinya adalah mesin stamping 10 ton, 16 ton, dan 50 ton serta disertai 
beberapa mesin pendukung.  
 



































6. UD. Langgeng Jaya 
UD.Langgeng Jaya merupakan usaha milik Bapak Zainal Abidin yang 
berada di JL. Pandean Gg I Ngingas Waru. Bergabung dengan sektor 
unggulan YDBA pada tahun 2017 dengan luas area produksi bapak Zainal 
lebih sempit dari beberapa UMKM lainnya yaitu 38.25 m2 dan dengan 
jumlah karyawan yang dimiliki 4 orang. Produk yang di hasilkan pak 
Zainal adalah kerangka alat pel, baut kursi,loker meja dan masih banyak 
lainnya. Aset yang dimiliki pak Zainal adalah 
Nama mesin  Jenis mesin Jumlah fisik 
Mesin stamping 
25 ton 1 unit 
10 ton 1 unit 
6 ton 2 unit 
3 ton 3 unit 
Mesin pendukung 
Las co/mig 1 unit 
Mesin bor 1 unit 
Sumber: bapak Zainal Abidin  
7. UD. Sumber Rejeki 
Merupakan UMKM binaan milik bapak Jumaín terletak di jalan Nusa 
Indah Kureksari Waru. Bergabung dengan YDBA pada tahun 2017, usaha 
pak Jumain adalah salah satu UMKM binaan yang turun temurun sejak 
tahun 1995 dengan produk yang dihasilkan untuk saat ini adalah baut 
sepeda, keranjang sepeda dan lain sebagainya. 
8. UD. Nusa Indah 
UMKM binaan yang bergabung pada tahun 2018 ini adalah milik pak 
Muhammad Fuad. Dalam produksinya pak Fuad memiliki area produksi 
seluas 416 m2  dengan bantuan 6 karyawannya pak Fuad memproduksi 
 



































kerangka sepeda, pelg sepeda motor dan masih banyak lainnya. Adapun 
fasilitas produksi yang dimiliki pak fuad antara lain :  
Nama mesin  Jenis mesin Jumlah fisik 
Mesin pon 
25 ton 6 unit 
10 ton 3 unit 
40 ton 2 unit 
8 ton 1 unit 
Mesin pendukung 
Las co/mig 4 unit 
Mesin bor 2 unit 
Kompresor  2 unit 
Cutting wheel 1 unit 
Mesin roll 2 unit 
Gunting 2 meter 1 unit 
Bubut  2 unit 
sumber: bapak M.Fuad  
9. UD. Lancar Jaya 
Merupakan usaha turun temurun milik bapak Sholikin beliau terpilih 
oleh YDBA pada tahun 2018, dalam produksinya pak sholikin memiliki 
pabrik seluas 900 m2 yang terletak di Ngingas Selatan no 32A Ngingas 
Waru, dengan jumlah karyawannya adalah 30 orang, produk yang 
dihasilkan antara lain: stang sepeda motor, komponen meja dan kursi, 
pagar dan lain sebagainya. Dengan fasilitas produksi antara lain:  
Nama Mesin Jenis mesin Jumlah Mesin  
Mesin punch 
25 ton  2 unit 
100 ton  4 unit 
Mesin pendukung 
Cutting 16mm 1 unit 
Mesin weldin 8 unit 
Otomatic banch saw 1 unit 
Hidrolis 2 unit 
Bubut 6 unit 
Bor 4 unit 
Sumber: bapak Sholikin 
10. UD. Eva Motor 
Salah satu binaan YDBA yang terletak di Jl. Kolonel Sugiono no 4 
Ngingas Waru. Pemiliknya adalah bapak Chusaeri yang bergabung pada 
 



































tahun 2018, dalam produksinya beliau sudah memiliki 500 m2 dengan 
karyawan 15 orang dengan hasil produksi antara lain stang sepeda, pedal 
sepeda dan lainnya. 
11. UD. Barokah Jaya 
Terletak di Jl.Anggrek no 22 Kureksari Waru. Usaha turun temurun 
milik bapak Purwanto. Terpilih menjadi binaan pada tahun 2018 beliau 
berharap bahwa bapak Purwanto dapat mengembangkan usaha 
keluarganya. Dalam produksinya beliau memiliki pabrik dengan ukuran 
450 m2 dengan jumlah karyawan 11 orang beliau menghasilkan 
komponen kompor gas, ayunan dan pagar. Dengan fasilitas produksi 
antara lain: gunting Plat, potong circle, las mig, pres hidrolis dan las pen. 
12. MH. Teknik 
UMKM milik bapak baihaqi yang terletak di Jl. Nusa Indah Kureksari 
Waru. Terpilih menjadi UMKM binaan pada tahun 2018, dalam 
produksinya pak baihaqi memiliki pabrik seluas 104 m2  dan karyawan 3 
orang menghasilkan beberapa produk seperti : rak besi, tiang terop dan 
lain sebagainya, dengan fasilitas antara lain: 
Nama mesin  Jenis mesin Jumlah fisik 
Mesin stamping 
16 ton 1 unit 
12 ton 1 unit 
6 ton 1 unit 
3 ton 1 unit 
Mesin pendukung 
Las co/mig 1 unit 
Mesin bor 2 unit 
Kompresor  1 unit 
Travo  2 unit 
Press hidrolic 1 unit 
Gunting  1 unit 
Las pen 1 unit 
Sumber: bapak Baihaqi 
 



































13. Hambali Jaya 
Sesuai dengan namanya UMKM ini adalah milik bapak 
Hambali,terletak tidak jauh dari area produksi pak baihaqi yaitu di Jl.Nusa 
Indah Kureksari Waru. Terpilih oleh YDBA sebagai UMKM binaan pada 
tahun 2019 dengan luas lahan produksinya adalah 240 m2 dan 7 orang 
karyawan pak hambali dapat menghasilkan produk antara lain kaki sofa 
dan kaki meja, baut dan lainnya. Dengan fasilitas produksi  
Nama mesin  Jenis mesin Jumlah fisik 
Mesin stamping 
16 ton 1 unit 
10 ton 1 unit 
6 ton 1 unit 
3 ton 1 unit 
Mesin pendukung 
Las co/mig 1 unit 
Mesin bor 2 unit 
Kompresor  1 unit 
Travo  2 unit 
Press hidrolic 1 unit 
Gunting  1 unit 
Las pen 1 unit 
Sumber : bapak Hambali 
14. Trilaksana Mandiri 
Terpilih untuk bergabung pada akhir tahun 2019 usaha milik pak Agus 
Abdullah yang terlak di Jl. Kolonel Sugiono Ngingas Waru. Meski baru 
tapi usaha pak agus ini sudah besar dengan luas area produksinya adalah 
900 m2  dan jumlah karyawan adalah 20 0rang dengan hasil produksinya 
saat ini adalah komponen rel kereta.  
2. Program 5R Yayasan Dharma Bakti Astra (YDBA) 
Program Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin (5R) yang di terapkan YDBA 
dilaksanakan dalam bentuk pelatihan, pembinaan, pendampingan serta 
fasilitasi pasar. Program 5R yang dicanangkan YDBA merupakan adopsi dari 
 



































konsep 5S perusahaan Toyota. Yang merupakan konsep atau cara penekanan 
terhadap penataan tempat kerja yang baik dengan melibatkan seluruh pihak 
di dalam perusahaan.4 Cara mengenalkan 5R pada UMKM, YDBA 
melaksanakan program diawali dengan pelatihan dan pembinaan guna 
membangun kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan area produksi 
dan mendorong UMKM membentuk budaya kerja yang lebih efisien secara 
berkelanjutan, sehingga produktifitas UMKM terus berkembang. 
Gambar 3. 1 Pelatihan 5R UMKM Binaan YDBA 
  
Sumber: Dokumentasi pelatihan YDBA Waru. 
Gambar 3. 2 Pembinaan 5R UMKM Binaan YDBA 
 
Sumber: Dokumentasi pembinaan YDBA Waru. 
 
 
4 M. Imaii, Kaizen Kunci Sukses Jepang Dalam Persaingan, (PPM: Jakarta, 2001). Hal 16 
 



































Sebagai upaya peningkatan produktifitas UMKM. YDBA menentukan 
Langkah - langkah implementasi 5R, antara lain:  
Langkah 1: UMKM memilah barang, untuk barang yang tidak terpakai 
akan di buang atau di loakkan dan untuk bahan sisa produksi yang masih 
berguna diletakkan pada ruangan khusus. 
Langkah 2: UMKM menata tatanan layout pabrik, penyusunan mesin 
disesuaikan dengan fungsi mesin pada alur produksi, serta menyediakan 
wadah khusus sebagai tempat meletakkan alat. Selain itu UMKM diwajibkan 
melengkapi fasilitas pendukung produksi seperti lampu, stop kontak pada 
setiap mesin yang ada. 
Langkah 3: UMKM membersihkan area produksi mulai dari lantai atap 
dan mesin yang digunakan.  
Langkah 4: UMKM merawat area produksi, mesin dan alat produksi 
dengan memberikan kode pada setiap alat dan wadah, agar memudahkan 
pengembalian alat usai digunakan.  
Langkah 5: UMKM membiasakan penerapan 5R sebagai wujud budaya 
kerja. Sehingga proses produksi UMKM lebih efektif dan efisien. 
Dalam mengenalkan 5R, aspek yang di perhatikan adalah keadaan area 
produksi UMKM. Setiap UMKM harus mengupayakan Area produksi yang 
bersih dan rapi. Tolak ukur kebersihan UMKM disesuaikan dengan standart 
yang ditetapkan Astra antara lain:  
1. Penataan alat produksi yang beurutan sesuai fungsinya, setiap mesin 
memiliki jarak satu sama lain sebagai tempat peletakan produk. 
 



































2. Terdapat wadah khusus seperti rak atau lemari sebagai tempat 
penyimpanan alat produksi dengan disertai kode pada setiap rak dan 
alat.  
3. Menyediakan wadah sisa produksi, sehingga tidak ada sisa produksi 
yang berserakan pada area produksi. 
Awal implementasi 5R pada UMKM bukanlah hal yang mudah. Pak 
Rahman selaku fasilitator YDBA Waru berpendapat bahwa kendala utama 
adalah mainset pemilik UMKM. Sebagian besar pemilik UMKM 
beranggapan bahwa dengan menjaga budaya produksi yang telah diwariskan 
telah memberikan hasil yang baik. Pemikiran ini muncul karena usaha yang 
di jalankan merupakan usaha turun temurun yang sudah maju. para UMKM 
merasa bahwa usaha yang telah diturunkan dapat terus berkembang dengan 
proses yang telah wariskan, sehingga UMKM sulit untuk menghilangkan 
budaya kerja yang sudah melekat. 
Budaya kerja lama pada sebagian besar UMKM adalah kebiasaan 
meninggalkan area produksi dalam keadaan berantakan. Dengan penerapan 
R1 dan R2 (ringkas dan rapi) UMKM harus memilah barang yang digunakan 
dan tidak digunakan. Namun beberapa UMKM beranggapan bahwa semua 
barang yang disimpan di area produksi suatu saat akan terpakai Kembali. 
Padahal kenyataannya barang yang tidak digunakan ini memenuhi tempat 
kerja mereka yang membuat area produksi menjadi lebih sempit. Disinilah 
YDBA harus lebih meyakinkan UMKM dengan menyarankan untuk 
 



































meloakkan barang bekas rumah tangga dan untuk sisa produksi yang sudah 
tidak bisa terpakai akan dijual pada besi tua.5 
Setelah melaksanakan pelatihan dan pembinaan, YDBA melaksanakan 
pendampingan, guna mengevaluasi implementasi 5R pada UMKM binaan. 
Selain mendapat pelatihan dan pendampingan ada juga fasilitas pasar, dimana 
YDBA memberikan kesempatan bagi UMKM binaan untuk ikut serta dalam 
bazar tahunan yang diadakan oleh YDBA 1 tahun sekali. 
Yayasan Dharma Bakti Astra hanya berperan sebagai fasilitator para 
UMKM binaan. Keberhasilan program 5R bergantung pada keaktifan 
UMKM binaan pada program yang telah dicanangkan. Apabila implementasi 
5R pada UMKM binaan sudah sesuai dengan strandart, mereka akan naik 
kelas menjadi UMKM pilot, dimana UMKM pilot akan bekerja sama dengan 
ayah angkat yang telah di tetapkan. Saat ini sudah ada 3 UMKM binaan yang 
menjadi UMKM pilot dengan ayah angkat yang ditentukan adalah PT. 
Rahmat Perdana Adimetal yang merupakan first tier AHM. Adapun 3 
UMKM binaan yang sudah menjadi UMKM pilot adalah UD. Borneo Putra, 







5 Rahman, Wawancara penanggung jawab YDBA Waru 23 februari 2020. 
 



































Gambar 3. 3 Kegiatan Pengenalan UMKM Pilot (UD.Borneo Putra, UD. 
Elang Jagat Dan UD. KS.Pro) Kepada Ayah Angkat PT.RPA 
 
Sumber : YDBA Magazine 2018 – 2019 
 
Gambar 3. 4 Jadwal Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan 
 







































B. Implementasi 5R Pada UMKM Binaan YDBA. 
1. Kondisi Area Produksi UMKM binaan YDBA 
 Setiap UMKM binaan memiliki karyawan, mesin, produk serta luas area 
produksi yang berbeda, artinya setiap UMKM binaan juga mengalami 
permasalahan atau kendala yang berbeda pula, berikut ini paparan keadaan area 
produksi pada masing – masing UMKM binaan:  
1. UD. Borneo Putra 
Pada awal ikut serta pak Mashudi hanya berdua dimana beliau 
adalah UMKM dari Waru pertama yang mengikuti pelatihan 5R di 
Jakarta. Pada 5R UMKM diajarkan bagaimana mengatur keadaan area 
produksi agar lebih efektif dan efisien. Bapak Mashudi bercerita tentang 
keadaan sebelum implementasi 5R, dimana sebelum implementasi 5R 
area produksi belum teratur, peletakan mesin tidak sesuai serta banyaknya 
sampah produksi yang berserakan menjadikan area produksi lebih sempit 
sehingga tidak ada tempat untuk meletakkan produk yang sudah selesai.6  
Implementasi 5R dimulai UD. Borneo Putra dengan pemilahan 
barang - barang yang tak digunakan guna memperluas area produksi 
sehingga tidak ada penumpukan pada suatu proses. Selanjutnya pak 
Mashudi menata kembali layout area produksinya agar lebih efisien 
dalam produksi, penataan mesin ditata sesuai fungsinya dimulai dari 
proses stamping, proses potong dan proses penghalusan  dalam tahapan 
 
6 Mashudi . wawancara, Sidoarjo 5 Maret 2020 
 



































pemilahan dan penataan area produksi, UMKM binaan didampingi oleh 
pihak YDBA agar lebih tekstruktur dan sesuai dengan standart yang 
dimiliki Astra. 
Implementasi 5R pada Borneo Putra ini memberikan beberapa 
kemudahan produksi bagi karyawan. Salah satu karyawan yang sudah 
bekerja dengan pak Mashudi dari sebelum implementasi 5R yaitu mas Ari 
menyampaikan, keadaan area produksi sebelum ada 5R sangat sesak dan 
sempit, dimana salah satu sudut area produksi dipenuhi oleh tumpukan 
barang bekas, yang menjadikan tempat bersarangnya hewan – hewan 
kotor seperti tikus dan nyamuk, sehingga terkadang dalam bekerja 
karyawan terganggu karna keadaan area produksi yang tidak nyaman. 
Setelah implementasi 5R keadaan area produksi berubah lebih nyaman 
tidak ada lagi bau tidak sedap dari kotoran tikus selain itu alat dan mesin 
tertata rapi sehingga bekerja lebih mudah.7 Sebagai upaya menumbuhkan 
kesadaran para karyawannya pak mashudi selalu mendampingi karyawan 
pada proses pembersihan, dengan tujuan disiplin yang dilaksanakannya 
menjadikan suatu budaya kerja.  
2. PT. Elang Jagat  
Merupakan UMKM binaan YDBA yang pertama bersama dengan 
Borneo Putra. Pemilik UMKM ini adalah Pak Bambang yang mana 
usahanya merupakan usaha warisan orang tuanya. Proses produksi yang 
diajarkan orang tua pak bambang belum menerapkan manajemen yang 
 
7 Ari, wawancara, Sidoarjo, 5 Maret 2020 
 



































baik, menjadikan produksi yang dilakukan belum efektif. Pada awal ikut 
serta dengan YDBA pak Bambang mendapat pelatihan untuk membenahi 
usahanya yaitu dengan pelatihan 5R. Pak Bambang dilatih dan dibina 
dalam penataan ulang layout area produksinya. Sebelum implementasi 5R 
peletakan mesin pada area produksi pak Bambang hanya sekedar 
meletakkan sesuka hati dengan dalih “yang terpenting muat”. Dilihat 
produk yang diproduksi pak Bambang adalah tiang – tiang lampu jalan 
yang membutuhkan tempat penyimpanan yang besar sehingga terkadang 
area produksi seluas 420 m2 terasa sesak. 
Dalam implementasi 5R, tahapan R1 (ringkas) beliau meloakkan 
seluruh barang sisa produksi orang tuanya dulu. Selanjutnya adalah R2 
(rapi) dimana ini adalah fokus utama pak bambang, dengan bimbingan 
YDBA beliau mengatur ulang semua sudut area produksi. Penataan mesin 
stamping yang awalnya di belakang dipindah ke depan sebagai proses 
awal produksi, untuk proses – proses selanjutnya seperti pemotongan, 
pengelasan disesuaikan dengan alur produksi, selain itu pak Bambang 
juga memanfaatkan pekarangannya untuk meletakkan produk yang sudah 
jadi sehingga tidak terjadi lagi penumpukan barang pada alur produksi.8 
Setelah R1 dan R2 pak Bambang juga menerapkan langkah lanjutan yang 
lain yaitu dengan membudayakan agar karyawannya terus menjaga 
kebersihan dan kerapian area produksinya.  
 
8 Bambang, wawancara, 5 Maret 2020. 
 



































Salah satu karyawan, Aji berpendapat bahwa bekerja dengan 5R lebih 
praktis karna semua alat terletak rapi di tempatnya, menurutnya hal 
terpenting pada program 5R adalah menjaga disiplin diri. Sebagai upaya 
implementasi 5R setiap selesai produksi area kerja harus di bersihkan dan 
peralatan dibereskan ketempat semula, semua ini dilakukan secara 
berkelanjutan.9  
Setelah 5 tahun konsisten pada program, implementasi 5R pada UMKM 
pak Bambang sudah optimal. Dengan area produksi yang tertata dan 
terjaga, menghasilkan proses produksi yang efektif dan efisien, sehingga 
produktifitas meningkat. 
3. KS.Pro 
UMKM binaan milik bapak Kasiadi ini telah mengikuti pelatihan yang 
diberikan YDBA. Pada 2 minggu awal pak Kasiadi didampingi oleh pihak 
YDBA guna mengatur ulang kebersihan dan kerapian area produksinya.  
Awal implementasi 5R pak Kasiadi melaksanakan tahapan demi  
tahapan satu, mulai dari R1 (ringkas) beliau memilah seluruh sisa 
produksi yang sudah tertumpuk lama. Selanjutnya R2 (rapi), kondisi area 
yang sudah berurutan tidak mempersulit pak kasiadi untuk merapikan, 
beliau hanya memberikan jarak antara satu mesin dengan yang lainnya, 
jarak yang ditentukan adalah 1,5 meter sebagai tempat peletakan produk 
yang sudah dikerjakan, sehingga tidak menghalangi proses produksi.  
Dengan lahan seluas 242 m2 pak Kasiadi harus menampung seluruh 
 
9 Aji, wawancara, 5 Maret 2020. 
 



































kegiatan produksi dengan mesin yang begitu besar dan dengan 23 
karyawannya, disini beliau mengupayakan bagaimana seluruh mesinnya 
dapat beroprasi dan produksi dapat dilaksanakan dengan tepat waktu.10 
Kondisi area produksi KS. Pro sudah optimal. Hal ini terwujud karena 
pak kasiadi konsisten akan penerapan 5R. Pembiasaan karyawan menjaga 
dan merawat area produksi mewujudkan budaya kerja baru. Sehingga 
proses produksi yang dilaksanakan lebih efektif dan efisien. 
4. UD. Karya Jaya 
Usaha milik pak Yogi mengimplementasikan 5R mulai dari R1 
(ringkas) dengan memilah barang – barang bekas rumah tangga dan 
barang sisa produksi yang terdapat pada area produksi, untuk barang sisa 
produksi yang masih bisa digunakan akan disisikan dan disimpan dengan 
rapi. Tahap R2 (rapi) beliau merapikan tatanan layout area produksi agar 
lebih efisien, pak yogi menyediakan satu rak khusus sebagai wadah alat 
produksi. selanjutnya adalah R3 (resik) untuk menunjang kebersihan area 
produksi pak Yogi menyiapkan karung kosong pada proses pemotongan, 
sehingga potonganbesi  yang tidak dapat terpakai lagi dimasukkan ke 
dalam karung langsung setelah proses pemotongan. 11 
Salah satu karyawan pak Yogi yaitu mas Rofi’i berpendapat tentang 
perbedaan bekerja sebelum dan sesudah 5R adalah kenyamanan dan 
keamanan kerja. Dengan 5R karyawan lebih nyaman dan aman, dimana 
 
10 Kasiadi, wawancara, 8 maret 2020 
11 Yogi Hermanto, wawancara, 8 Maret 2020 
 



































tidak ada lagi karyawan yang terlukai lagi akibat potongan - potongan 
besi.12 Dari pernyataan mas Rofi’ dapat disimpulkan bahwa dengan 
penerapan 5R selain bekerja lebih nyaman keselamatan kerjapun juga 
terjamin. Sehingga merwujudkan semangat kerja untuk menghasilkan 
produk yang lebih baik. 
5. UD. Persada Mandiri 
Merupakan UMKM milik bapak Syaifuddin, dalam keikut sertaan 
dengan YDBA pak Udin telah mengikuti pelatihan dan pendampingan di 
bidang 5R. Dalam penerapannya pak Udin merombak ulang area 
produksinya mulai dari nol lagi, langkah awal pak Udin yaitu membuang 
seluruh barang yang tidak ada nilai tambah pada produksi, seperti pada 
konsep produksi tepat waktu yang meminimalisir pemborosan pada 
produksi.13 Pada tahap pendampingan oleh mas Rahman beliau 
diperintahkan membuang atau meloakkan barang yang tak digunakan, 
banyaknya tumpukan barang yang tak digunakan, pak Udin harus 
membersihkan area produksi sampai 2 hari, ujar pak Udin. 14  
Proses selanjutnya peletakan mesin sesuai dengan fungsinya, awalnya 
pak Udin hanya meletakkan mesin sesuai besar kecilnya mesin seperti 
anjuran ayahnya. Setelah ada 5R pak Udin menyadari bahwa cara 
produksinya yang dulu membuat alur semakin panjang dan semakin lama 
dalam produksi sehingga pengiriman pada customer mengalami 
 
12 Rofi’i, wawancara. 10 Maret 2020 
13 Agus Ristono.  Sistem produksi tepat waktu. Graha Ilmu : Yogyakarta, 2010 hal 2 
14 M. Syaifuddin wawancara, 10 Maret 2020 
 



































keterlambatan. Setelah ada 5R pak Udin dan karyawannya merasakan 
pekerjaan menjadi mudah dan cepat. 
6. UD. Langgeng Jaya 
Merupakan usaha turun temurun milik bapak Zainal Abidin salah satu 
pemilik UMKM termuda diantara yang lainnya. Dalam meneruskan usaha 
yang diwarisi ayahnya ini bapak Zainal tidak dibekali dengan manajemen 
yang baik. Dahulu ayahnya menjalankan usahanya tanpa ada inovasi – 
inovasi, disini pak Zainal ingin usaha keluarganya ini terus maju. Dengan 
ikut serta menjadi binaan YDBA pak zainal mengikuti beberapa pelatihan 
dan pendampingan YDBA yaitu 5R dan QCC.  
Area produksi milik pak Zainal adalah area produksi paling kecil 
diantara yang lain, meski begitu bukan suatu hambatan bagi beliau untuk 
maju. Dahulu area produksi pak Zainal benar – benar tidak teratur karena 
area produksi yang sempit beliau meletakkan mesinnya tanpa pikir 
panjang yang paling terpenting adalah muat. Setelah ikut 5R beliau 
merombak area produksinya 180° beliau merelakan ruang tamu rumahnya 
dibongkar untuk dijadikan area produksi dan membuang seluruh barang 
– barang yang tak digunakan.15 
Salah satu karyawannya yaitu mas Dodit mengatakan bahwa saat ini 
bekerja lebih mudah dan nyaman semua mesin sudah urut dalam bekerja 
tidak harus sampai larut malam tiap harinya.16 Setelah implementasi 5R 
 
15 Zainal Abidin, wawancara, , 12 Maret 2020. 
16 Dodit Adityo, wawancara, 12 Maret 2020. 
 



































selain efesiensi waktu yang di dapat, bengkel pak zainal juga terpilih 
menjadi calon UMKM pilot. Saat ini pak Zainal masih dalam proses 
peningkatan mutu sembari menunggu ayah angkat yang dibekerjasama 
dengannya. 
Gambar 3. 5  kondisi area produksi pak Zainal setelah 5R 
 
Sumber: UD. Langgeng jaya, Zainal Abidin. 
7. UD.Sumber Rejeki 
Salah satu UMKM turun temurun milik pak Jumaín bergabung pada 
tahun 2017. Pak Jumain ikut serta YDBA dengan tujuan dapat terus 
bersaing dengan UMKM lainnya. Pada program YDBA beliau baru 
mengikuti satu bidang pelatihan pada 5R saja. Implementasi 5R pada 
UD.Sumber Rejeki sama dengan UMKM binaan yang lain, penerapan 5R 
mulai dari menyisihkan dan memilah semua barang yang tak digunakan, 
selanjutnya penataan layout area produksi. Namun implementasi 5R pada 
UD. Sumber Rejeki belum sepenuhnya terlaksana, membudayakan area 
produksi yang terawat bagi pak Jumaín sangatlah sulit, alasannya karena  
 



































seringkali karyawan lelah bekerja seharian, yang menjadikannya lalai 
dalam membesihkan kembali area produksinya.17 
Bila dilihat dari keaktifan pak Jumaiín pada program, beliau masih 
terbilang pasif, beliau tidak mengikuti pelatihan lanjutan dan hanya ikut 
serta pada awal pelatihan 5R saja. Hal ini disebabkan kurangnya kesadaran 
akan pentingnya pengembangan diri guna mencapai kualitas unggul. 
Disamping itu alasan beliau pasif pada implementasi program disebabkan 
karena terhambat dana dalam pemenuhan fasilitas pendukung produksi. 
Sehingga penerapan 5R belum berjalan optimal18 
8. UD. Nusa Indah 
UMKM milik pak Fuad ini mengikuti 2 program pelatihan YDBA 
antara lain : 5R dan QCC. Sebelum terpilih menjadi binaan YDBA 
produksi pak Fuad sudah berjalan dengan lancar. Tujuan beliau ikut serta 
YDBA adalah ingin terus berinovasi dalam usahanya. Selain itu beliau 
ingin meningkatkan kualitas produksinya sehingga dapat terpilih menjadi 
UMKM pilot. 
implementasi 5R diawali dengan membersihkan area produksi dari 
barang-barang tak terpakai, proses selanjutnya menerapkan R2 dan R3 
dengan merapikan dan membersihkan area produksi sesuai ketentuan 
standart Astra. Pada implementasi 5R pak Fuad terfokus pada 
pelaksanaan R4 dan R5 (rawat, rajin) yang merupakan pembudayaan 5R 
 
17 Juma’in, wawancara, 15 Maret 2020. 
18 Rahman, wawancara, 2 April 2020 
 



































sehingga kualitas produksi tercapai. Setelah menerapkan 5R pak Fuad 
merasakan kenyamanan kerja bagi para karyawan sehingga mendorong 
semangat kerja karyawan.19 Salah satu karyawan berkata, ”Bekerja 
dengan 5R menjadikan area produksi lebih nyaman. Sebelum 
implementasi 5R area produksi terasa sesak, panas, dan ketika musim 
hujan banyak nyamuk. Sehingga bekerja lebih cepat suntuk dan 
beristirahat. Tapi sekarang dengan area produksi yang nyaman karyawan 
lebih bersemangat saat bekerja.”20 Ujar mas Farid. Meski implementasi 
5R menjadikan area produksi lebih nyaman namun implementasinya 
belum dikatakan optimal. Seringkali karyawan lupa untuk membersihkan 
kembali area produksi dengan alasan karena lelah bekerja. 
9. UD. Lancar Jaya 
UD. Lancar Jaya merupakan UMKM milik bapak Sholikin, meski 
terbilang baru bergabung degan YDBA, namun usaha beliau sudahlah 
besar. Tidak ada kata berhenti bagi pak Sholikin untuk memperbaiki 
produksinya. Pada program YDBA beliau telah mengikuti 3 tahapan 
pelatihan antara lain: 5R. LK-3 dan QCC. 5R sebagai landasan awal 
sebelum LK 3 dan QCC di terapkan, menurut bapak Sholikin dengan 
implementasi 5R keselamatan kerja dapat tercapai dan kualitaspun dapat 
terjamin. Penerapkan R2 (rapi) menjadikan semua alat rapi pada 
tempatnya sehingga kemungkinan melukai karyawan itu kecil, misalnya 
 
19 M. Fuad, wawancara, 16 Maret 2020. 
20 Farid, wawancara, 16 Maret 2020. 
 



































peletakan las setelah pemakaian diletakkan sembarangan dan posisi masih 
panas bisa saja melukai karyawan  lain yang tidak tahu.  
Membudayakan 5R ini sangatlah penting namun bukanlah hal mudah 
untuk membiasakan 30 karyawannya. menerapkan 5R bukan hanya 
sebulan dua bulan tapi berkelanjutan, jika R1 dan R2 bisa diselesaikan 
dalam kurun waktu tertentu R3-R5 harus diterapkan secara terus menerus, 
sehingga produktifitas karyawan terus terjaga”.21 cara pak Sholikin 
membudayakannya yaitu dengan mewajibkan setiap karyawan 
membersihkan area produksi masing – masing apabila seseorang bekerja 
di area stamping maka harus di bersihkan setelahnya. Sehingga sisa 
produksi tidak menumpuk dan tidak melukai rekan yang lain. 
10. UD. Eva Motor 
UMKM binaan milik pak Chusaeri mengikuti pelatihan dan 
pendampingan 5R dan QCC. Meski pada 2 minggu pertama pak Chusaeri 
telah mendapatkan pendampingan mengenai 5R penerapannya masih 
belum maksimal. R1 dan R2 sudah ditetapkan sesuai standart yang 
diajarkan namun budaya menjaga kerapian dan kebersihan masih belum 
melekat pada setiap karyawan. Implementasi 5R pada UD.Eva Motor tak 
bertahan lama, karena pengaruh budaya lama yang masih melekat dan 
susah dihilangkan. 3 bulan setelah menerapkan 5R  area produksi kembali 
berantakan. Pak Chusaeri menyadari merubah kebiasaan lama sanggatlah 
sulit. Merubah kebiasaan dahulu yang membersihkan area produksi 
 
21 Sholikin, wawancara, 18 Maret 2020 
 



































sebulan sekali menjadi membersihkan setiap hari. Namun pak Chusaeri 
terus berupaya merubah kebiasaan lamanya dengan terus memberikan 
contoh dan mengingatkan karyawannya. 22 
Pak Hamid karyawan pak Chusaeri menjelaskan tentang proses 
produksi setelah ada 5R, beliau merasakan dalam bekerja lebih nyaman, 
dan lebih cepat. Pak Hamid sadar bahwa ia dan teman – temannya 
terkadang malas membersihkan karena sudah lelah bekerja sehingga 
terkadang para karyawan akan membersihkannya setelah seluruh produk 
telah terselesaikan atau ketika barang sudah terkirim ke konsumen.23 Hal 
ini menyebabkan terjadinya penumpukan sampah pada area produksi. 
11. UD. Barokah Jaya 
UMKM milik pak Puwanto telah mengikuti 4 pelatihan dan 
pendampingan YDBA antara lain: 5R, LK 3, manajemen keuangan dan 
TOT. dalam menerapkan 5R beliau menyesuaikan dengan standart yang 
telah dibina, untuk menjadikan budaya kerja pak Puwanto membuatkan 
beberapa banner dengan tulisan himbauan menjaga kebersihan dan 
pentingnya 5R. pak Purwanto mengupayakan kebersihan ini sering 
terjaga selain demi kenyamanan kerja juga sebagai keamanan kerja.24. 
Salah satu karyawan pak Puwanto yaitu mas Pendi mengungkapkan 
bahwa bekerja dengan 5R lebih mudah karena semua alat sudah memiliki 
wadah sehingga ketika akan memakainya tidak perlu repot mencari alat 
 
22 Chusaeri, wawancara, 18 maret 2020 
23 Hamid, wawancara, 18 Maret 2020. 
24 Purwanto, wawancara. 19 Maret 2020 
 



































yang di perlukan, namun terkadang beberapa karyawan lupa 
mengembalikan ke tempat semula, sehingga karyawan yang lainnya 
kebingungan dalam mencari alat yang dibutuhkan.25 
12. MH. Teknik 
Usaha milik pak Baihaqi ini ikut sebagai UMKM binaan pada tahun 
2019, meski baru beliau sudah ikut serta 2 program YDBA yaitu : 5R dan 
LK3, dalam penerapannya disesuaikan dengan standart YDBA. Diawali 
dengan memilah dan membuang barang yang tak terpakai, merapikan 
tatanan mesin, membersihkan area produksi. Selanjutnya tinggal 
bagaimana proses menjaganya. Pada tahap R1 pak Baihaqi membuang 
dan meloakkan barang- barang yang beliau simpan sejak lama beliau 
beranggapan bahwa suatu saat barang itu bisa bermanfaat, salah satu 
barang yang disimpan adalah sepeda yang sudah rusak.26 pak Baihaqi 
baru menyadari bahwa tindakannya tidak memberi nilai tambah bagi 
usahanya melainkan malah mempersempit area produksi.  
Dengan penerpan 5R beliau terus berupaya agar kualitas pada produksi 
tercapai dengan penentuan standart produksi pada setiap prosesnya. 
Manfaat yang didapat pak Baihaqi adalah kebersihan area produksi yang 
ia terapkan dapat menumbuhkan rasa semangat kerja karyawannya 
sehingga terwujudnya produk yang berkualitas. Salah satu karyawan 
berpendapat “proses produksi dengan 5R memberikan kemudahan dan 
 
25 Effendi, wawancara,19 Maret 2020 
26 Baihaqi, wawancara, 20 Maret 2020 
 



































kenyamanan. Dengan alat – alat yang tertata rapi pada wadahnya, 
memudahkan karyawan mencari alat sehingga pekerjaan lebih cepat 
selesai.”27 
13.  UD. Hambali Jaya 
Usaha milik bapak Hambali ini telah menikuti 2 pelatihan antara lain: 
5R dan LK 3. Program 5R merupakan tahapan awal agar keselamatan 
kerja tercapai. Dalam penerapan 5R beliau terus berupaya melakukan 
yang terbaik dengan cara membersihkan, merapikan dan merawat area 
produksi. Namun semua itu tak akan terwujud bila pak Baihaqi tidak 
berada di area produksi, kesadaran karyawan masih kurang. Menurut pak 
Hambali implementasi 5R pada area produksinya sudah sekitar 50% R1 
dan R2 sudah berjalan sesuai pelatihan namun untuk kelanjutannya 
membutuhkan ekstra perhatian. Untuk terus menjaganya pak Hambali dan 
istri bekerjasama untuk mengawasi karyawan guna memastikan bahwa 
area produksi benar benar sudah di bersihkan28. Mas Agung karyawan pak 
Hambali berpendapat bahwa kebiasaan karyawan membersihkan area 
produksi ketika keesokan harinya libur. Mereka beranggapan karna esok  
akan bekerja kembali dan akan kotor kembali.29 
Pak Hambali tidak pernah bosan mengingatkan karyawannya untuk 
membersihkan area produksi sebelum pulang. Meski budaya kebersihan 
belum tercapai maksimal, pak Hambali merasakan beberapa perbedaan 
 
27 Yusuf, wawancara, 20 Maret 2020.  
28 Hambali, wawancara, 20 Maret 2020 
29 Agung, wawancara ,  20 Maret 2020 
 



































sebelum dan sesudah 5R yaitu karyawan lebih dimudahkan dan produksi 
lebih cepat. 
14. Trilaksana Mandiri 
 Usaha milik pak Agus merupakan UMKM yang baru saja ikut serta 
sebagai binaan YDBA. Meski anggota baru tapi usaha milik pak Agus 
sudah maju, meski begitu pak agus tak ada kata berhenti untuk belajar. 
Pelatihan yang diikuti barulah 5R. pada penerapannya pak Agus tidak 
begitu sulit, beliau hanya merapikan sedikit area produksinya dari barang 
yang sudah tak terpakai seperti sofa bekas. Produksi pada masa ayahnya 
semua itu dibiarkan saja terletak di pojokan karna tidak mengganggu 
produksi. Namun pada 5R YDBA semua barang tanpa nilai tambah tidak 
boleh menumpuk di area produksi.30 
Setelah beberapa bulan mengikuti program 5R sekarang area produksi 
pak Agus lebih bersih dan rapi, tetapi dalam penerapan Pak Agus masih 
harus terus mengenalkan dan membiasakan karyawannya tentang 5R. 
baru beberapa bulan ikut serta YDBA pak Agus belajar banyak dalam 
manajemen produksi yang sebelumnya semua ilmu yang di dapat hanya 
dari otodidak. Sekarang pak Agus lebih sadar dengan area produksi yang 
bersih menjadi enak dipandang dapat mempengaruhi keputusan 
konsumen untuk bekerja sama dengannya. 
Dari hasil observasi beberapa UMKM binaan, peneliti membagi UMKM 
binaan menjadi 3 kelompok dalam implementasi 5R yaitu : 
 
30 Agus Abdullah, wawancara 20 Maret 2020. 
 



































1. UMKM aktif dengan konsisten penuh terhadap program. 
Kelompok ini merupakan kelompok yang menerapkan 5R 
dengan konsisten. Keadaan area produksi pada UMKM ini sudah 
sesuai dengan standart kebersih dan kerapian Astra, setiap alat dan 
mesin sudah tertata dengan rapi dan tidak ada sisa produksi yang 
berserakan, sehingga kondisi produksi menjadi efektif dan efisien, 
tidak ada lagi hambartan pada proses produksi. Sebagian besar 
kelompok ini merupakan UMKM pilot yang sanggup memproduksi 
produk ayah angkat atau PT. RPA. Terdapat 4 UMKM binaan yang 
tergolong dalam kelompok ini antara lain : UD. Borneo Putra, PT. 
Elang Jagat. KS. Pro, UD. Karya Jaya. 
2. UMKM aktif belum konsisten. 
Kelompok ini merupakan UMKM aktif dalam program 5R 
namun dalam penerapannya belum konsisten, hal ini disebabkan 
karena masih terdapat beberapa kebiasaan lama yang masih 
menghambat, seperti kebiasaan membiarkan area produksi kotor 
setelah pemakaian. Terkadang mereka mengungkapkan terlau lelah 
bekerja sehingga malas membersihkannya, seringkali UMKM 
mengolor waktunya untuk membersihkan area produksinya, 
disiplin diri yang masih belum konsisten menjadi kendala UMKM 
dalam menghilangkan kebiasaan lama ini. UMKM butuh proses 
secara bertahap guna mewujudkan keadaan area produksi yang 
belum optimal. Pada kelompok ini merupakan kelompok paling 
 



































banyak, terdapat 9 UMKM binaan antara lain UD. Trilaksana 
Mandiri, Hambali Jaya. MH. Teknik, UD Barokah Jaya, UD. Nusa 
Indah, UD. Langgeng Jaya, UD. Eva Motor, UD. Lancar Jaya dan 
Persada Mandiri. 
3. UMKM pasif 
Merupakan UMKM binaan yang hanya bergabung pada pelatihan 
awal saja. Minimnya kesadaran akan pentingnya program yang 
disosialisasikan disebabkan karena lamanya proses 5R dalam 
mewujudkan peningkatan kualitas, yang akhirnya menurunkan 
semangat UMKM dalam melaksanakan program ini. Sehingga 
UMKM enggan mengikuti pelatihan, pembinaan dan 
pendampingan. Akibatnya proses produksi belum terorganisir 
dengan baik, sehingga efisiensi dan efektifitas kerja belum tercapai. 
Dari hasil observasi, UMKM binaan yang tergolong pada kelompok 
ini adalah  UD. Sumber Rejeki. 
Dari tiga kelompok diatas terlihat bahwa semakin aktif dan konsisten 
UMKM pada program 5R, produksi semakin terorganisir. Karena dengan 
aktif pada pelatihan UMKM mendapat pengarahan secara berkala guna 
mewujudkan proses produksi yang ideal, sehingga dapat terus berupaya 
membenahi diri guna mencapai produk yang berkualitas. Pada kenyataan 
yang ada UMKM memerlukan kelompok atau organisasi sebagai wadah 
bertukar pikiran dan peningkatan wawasan tentang manajemen.  
 



































C. Kondisi Kualitas UMKM Binaan YDBA. 
Kualitas unggul suatu perusahaan tercapai ketika keinginan pelanggan 
terhadap suatu produk terpenuhi. Guna meningkatkan eksistensi UMKM 
terfokus pada peningkatan kualitas.31  Menurut Goetsch dan Davis, fokus 
pencapaian TQM (Total Quality Management) terdapat pada kepuasan 
konsumen yang mempengaruhi loyalitas.32 
Pada dasarnya setiap pelanggan akan mencari supplier yang terbaik supaya 
operasional perusahaan tidak mengalami hambatan. Termasuk para 
pelanggan UMKM kampung logam yang mencari supplier bahan pokok 
produksinya dengan mempertimbangkan antara dua aspek yaitu pada kualitas 
produk dan ketepatan waktu produksi33: 
a) Produk berkualitas 
Cara produksi yang dilakukan para UMKM adalah jenis produksi putus 
– putus dimana suatu produk akan dibuat dengan model dan jumlah yang 
dipesan dengan variasi produk sesuai keinginan konsumennya34. Setiap 
UMKM akan mengoptimalkan produksinya guna mencapai produk 
berkualitas unggul. Menurut Garvin Produk yang berkualitas adalah 
produk yang dihasilkan sempurna atau tanpa cacat (zero defect). 
Pengoptimalan proses produksi dapat dilaksanakan dengan 
 
31 Netty Laura, Catarina Cori P., pengaruh konsep 5R terhadap peningkatan daya saing UKM, 
jurnal pengapdian dan kewirausahaan, Vol.2, No.1. 38-50. 2018 ISSN: 2581-2718 E-ISSN: 2620-
3480 
32 David L. Goetsch, Stanley Davis. Quality Management for Organization Excellence. Pearson 
Education Limited. 2014, hal 3 
33 Khoiron, wawancara. 19 Maret 2020. 
34 T. Hani Handoko. Dasar – dasar Manajemen Produksi dan Operasi. BPFE, Yogyakarta : 1987, 
hal 6 
 



































pengorganisasian area produksi, dengan menghilangkan seluruh hambatan 
dalam proses produksi.35 
Implementasi 5R dapat diterapkan sebagai upaya meningkatkan 
produktifitas karyawan guna menghasilkan produk tanpa cacat. Peran 
program 5R pada proses produksi UMKM adalah membentuk budaya 
kerja yang rapi dan terorganisir hingga dapat meningkatkan jumlah 
produksi pada setiap hariannya dengan minimnya kecacatan. Kondisi area 
produksi yang bersih dan rapi mempermudah karyawan dalam bekerja 
serta mendorong semangat kerja karyawan hingga terwujud efektifitas 
kerja.36 selain itu terdapat sarana pendukung yang memberikan 
kenyamanan kerja seperti tersedianya kipas angin dan lampu pada setiap 
proses.37 Dengan kemudahan dan kenyamanan dalam bekerja 
menumbuhkan semangat kerja sehingga produktifitas meningkat. Namun 
pemberian sarana pendukung seperti standart yang ditentukan Astra 
memerlukan dana lebih, sehingga beberapa UMKM binaan belum dapat 
melaksanakan 5R secara optimal karna terhalang oleh dana. 
 Meski begitu bapak Zainal Abidin mengatakan bahwa dengan 
implementasi 5R secara bertahap beliau melihat perubahan sikap kerja 
karyawannya, dimana karyawan lebih bersemangat saat berkerja dan 
produk yang dihasilkan lebih baik. Bapak Yogi juga mengatakan setelah 
 
35 Hana Catur W., Wiwik Sulistyowati, Muhammad Khamim. Pengendalian kualitas. Graha Ilmu : 
Yogyakarta, 2015, hal 4 
36 Lila Bismala. Analisis Kondisi Lingkungan Fisik Kerja dan Budaya Kerja 5S dalam 
Meningkatkan Produktivitas Pada UKM, jurnal nasional FT Universitas Muhammadiyah Sumatra 
Utara, ISSN 978-602-96853-3-6, 2017 
37  Zainal Abidin,12 Maret 2020 
 



































menerapkan 5R konsumen puas karna jumlah produk cacat yang semakin 
menurun.  
Salah satu konsumen dari UD. Karya Jaya bapak Khoiron, mengatakan 
bahwa produk yang dihasilkan UD. Karya Jaya setelah implementasi 5R 
lebih rapi dan produk cacat yang dihasilkan semakin berkurang, sehingga 
tidak menghambat produksi perusahaan milik pak Khoiron.38 
Pada umumnya produk yang dihasilkan para UMKM binaan dan 
UMKM lainnya tidak jauh berbeda, namun bagi pak Panji salah satu 
konsumen UMKM binaan yang perusahaannya bekerja sama dengan 2 
UMKM berbeda, salah satunya adalah UMKM binaan Yaitu UD. Barokah 
Jaya. Beliau mengungkapkan bahwa produk UD. Barokah Jaya lebih 
sedikit jumlah kecacatannya.39   
b) Produksi Tepat Waktu. 
Ketepatan waktu kerja merupakan salah satu prinsip kerja 5R serta hal 
yang sangat diutamakan para konsumen, dimana sebagian besar konsumen 
para UMKM binaan adalah perusahaan besar yang dalam produksinya 
membutuhkan komponen – komponen dari besi. sehingga ketika barang 
dari UMKM terlambat dalam pengiriman akan mempengaruhi produksi 
para konsumennya. Salah satu konsumen UMKM binaan pak Mustofa 
mengungkapkan. 
 
38 Khoiron, wawancara, 15 Maret 2020 
39 Panji Bhirawa, wawancara, 19 Maret 2020. 
 



































“…ketepatan waktu itu yang terpenting bagi saya, karna ketika UMKM 
terlambat dalam mensuplay bahan dapat mempengaruhi produksi di 
perusahaan saya”.40 
Produksi tepat waktu dapat tercapai dengan mengoptimalkan waktu 
produksi, membuang hambatan pada alur dan mengerjakan pekerjaan yang 
memberi nilai tambah guna menghilangkan pemborosan waktu tunggu.41 
Pemborosan waktu tunggu seringkali disebabkan karena alur produksi 
yang tidak teratur dan keadaan alat produksi yang berserakan, sehingga 
karyawan disibukkan mencari alat yang ingin digunakan.  
Pelanggan mengidentifikasi bahwa suatu UMKM akan cepat dalam 
proses produksi ketika area produksinya terstruktur. Area produksi yang 
rapi dengan alat – alat yang tersusun tertib menggambarkan bahwa alur 
produksi tersebut lancar tidak ada hambatan. Bapak Sukohadi salah satu 
konsumen UD. Langgeng Jaya berpendapat. 
 “…Terlihat dari area produksi yang rapi, dapat disimpulkan bahwa 
produksi UMKM lebih terstruktur, sehingga saya semakin yakin akan 
produksi tepat waktu”.42 
Adapun pak Hambali mengungkapkan bahwa penerapan 5R sangat 
membantu kegiatan produksi, dengan memperbaiki layout produksi yang 
ada pak Hambali merasakan produksi yang lebih efektif dan efisien. 
Penempatan mesin yang sesuai tidak hanya memberikan pengaruh pada 
produk yang dihasilkan melaikan juga pada waktu produksi yang lebih 
 
40 Mustofa, wawancara, 18 Maret 2020. 
41 Agus Ristono.  Sistem produksi tepat waktu. Graha Ilmu : Yogyakarta, 2010 hal 2 
42 Sukohadi, wawancara, 12 Maret 2020. 
 



































singkat, karna secara tidak langsung akan menghilangkan wait time dalam 
produksi sehingga menghasilkan produksi tepat pada waktunya. 
Apabila dua kriteria kepuasan pelanggan diatas tercapai maka akan 
mendorong tumbuhnya loyalitas konsumen pada UMKM. Dengan 
loyalitas yang baik akan mempengaruhi semangat UMKM untuk 
meningkatkan kualitas produksinya, peningkatan kualitas dapat terwujud 
dengan mengupayakan 5R sebagai peningkatan produktifitas .  
Produktifitas merupakan wujud sebuah peningkatan kinerja yang dapat 
dilihat dari output yang dihasilkan. Produktifitas hal penting yang 
mempengaruhi perkembangan suatu usaha, guna mencapainya perusahaan 
harus dapat menekan segala jenis pemborosan antara lain over processing, 
wait time, over production.43  
Pada implementasi 5R mengharuskan peletakan mesin yang tertib serta 
alat pada rak khusus. memberikan kenyamanan kerja yang mengakibatkan 
produktifitas karyawan meningkat. Karyawan tidak lagi disibukan mencari 
cari alat yang diperlukan sehingga terjadi waiting time dalam produksi.  
Pada 3 kelompok yang telah dijelaskan masing – masing mengalami 
peningkatan kualitas, namun kualitas yang didapat pada setiap kelompok 
berbeda – beda, berikut ini peningkatan produktifitas pada UMKM binaan: 
Tabel 3.1: Data Produktifitas UMKM Binaan YDBA. 
 
 
43Zaqi Ari Al Faritsy, Suseno. Peningkatan Produktivitas Perusahaan Dengan 
Menggunakan Metode Six Sigma, Lean Dan Kaizen. Jurnal Teknik Industri, Vol. X, No. 
2, Mei, 103-116 2015. 
 





































Sumber: Data perkembangan UMKM binaan YDBA. 
Gambar 3.6 presentase pengembalian produk cacat 
UMKM binaan YDBA 
 
Nama UMKM 
Produktifitas  pcs/ bulan 
Maret-mei Jun-Agst Sept-nov Des-feb 
Borneo Putra 45.000 60.000 95.000 100.000 
Elang Jagad 20.000 20.000 35.000 50.000 
Ks. Pro 9.000 9.500 12.000 15.000 
Karya Jaya 2.000 3.200 5.600 5.600 
Persada Mandiri 2.800 5.000 5.000 5.000 
Langgeng Jaya 1.500 2.000 3.000 6.000 
Nusa Indah 10.000 16.000 21.000 25.000 
Lancar Jaya 30.000 65.000 90.000 150.000 
Eva Motor 20.000 22.000 22.000 25.000 
Barokah Jaya 11.000 12.000 15.000 27.000 
Mh. Teknik 4.500 4.500 5.000 6.200 
Hambali Jaya 3.000 3.300 3.050 4.300 
Trilaksana Mandiri 25.000 30.000 38.000 43.000 
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Terlihat dari diagram diatas dapat diketahui bahwa pengembalian 
barang cacat pada UMKM binaan mengalami penurunan setelah 
implementasi 5R. Bapak Zainal mengungkapkan setelah implementasi 5R 
barang cacat yang dikembalikan oleh konsumen lebih sedikit bahkan pada 
tahun 2020 ini bapak Zainal belum menerima pengembalian produk cacat 
sampai saat ini.44 
Sama dengan bapak Zainal, bapak Jumain juga mengalami penurunan 
dalam pengembalian barang cacat, namun penurunan yang dialami pak 
Jumain belum signifikan. Implementasi 5R yang masih belum sepenuhnya 
serta pasifnya pada pelatihan – pelatihan menjadikan kualitas pak Jumain 
masih rendah bila dibandingkan dengan UMKM binaan lainnya. 
Pada kenyataannya Implementasi 5R memberi kemudahan produksi 
para UMKM binaan guna mewujudkan kenyamanan dan keselamatan 
kerja. Terjaminnya kenyamanan dan keselamatan mendorong semangat 
kerja para karyawan UMKM binaan sehingga produk yang dihasilkan 
berkualitas dan bebas dari cacat. 
Dari perbedaan peningkatan pada UMKM aktif dan UMKM pasif 
terhadap program. 
1. Pada kelompok UMKM aktif dengan konsisten penuh, mengalami 
peningkatan kualitas yang signifikan terlihat dari produktifitas yang 
meningkat dan bebas produk cacat. Hal ini terjadi karna area produksi 
 
44 Zainal Abidin, wawancara 5 Maret 2020. 
 



































teroganisir dengan baik, yang menjadikan produksi lebih terstruktur. 
Hingga saat ini beberapa UMKM sudah bertransformasi menjadi 
perseroan. Salah satunya adalah PT. Elang Jagat milik bapak 
Bambang. Beliau mengungkapkan “…setelah menerapkan 5R, 
produktifitas meningkat bahkan hampir setiap bulannya mendapat 
orderan dari pelanggan – pelanggan baru. Selain itu pemesanan dari 
ayah angkat (PT. RPA) juga terus bertambah. Beberapa orderan baru 
saya arahkan ke beberapa UMKM binaan lainnya karna tidak mampu 
untuk mengerjakan seluruhnya.”45 
2. Kelompok berikut ini adalah kelompok aktif namun belum konsisten 
penuh karena masih dipengaruhi oleh budaya kerja lama. Kebiasaan 
meninggalkan area produksi berserakan setelah bekerja sudah menjadi 
budaya yang cukup sulit dihilangkan, dibutuhkan disiplin diri yang 
tinggi guna menghilangkan kebiasaan lama tersebut, sehingga 
implementasi program lebih konsisten. Meski implementasi belum 
konsisten UMKM binaan pada kelompok ini mengalami peningkatan 
kualitas produksi terlihat dari bertambahnya produktifitas secara 
bertahap dan minimnya pengembalian produk cacat. UMKM binaan 
pada kelompok ini masih terus berupaya agar lebih konsisten dalam 
implementasi 5R. saat ini terdapat 6 UMKM pada kelompok ini yang 
sedang berproses menjadi UMKM pilot antara lain: Barokah Jaya, 
 
45 Bambang, 6 Maret 2020. 
 



































Langgeng Jaya, Persada Mandiri, Lancar Jaya, Eva Motor dan 
Trilaksana Mandiri. 
3. Kelompok ketiga ini adalah UMKM binaan yang pasif. Pada tabel di 
atas terlihat bahwa kelompok ini sempat mengalami peningkatan 
produktifitas dan minimalnya pengembalian produk cacat, namun 
peningkatan yang ada belum terjadi secara signifikan, terlihat dari 
penurunan produktifitas yang masih sering terjadi serta pengembalian 
produk cacat yang masih stagnan pada angka yang sama. Hal ini 
terjadi karna implementasi 5R yang masih belum terlaksanaa serta 
pasifnya pada pelatihan yang ada, sehingga kualitas yang dihasilkan 
belum mengalami peningkatan yang signifikan.
 





































A. Analisis program 5R Yayasan Dharma Bakti Astra 
Program 5R merupakan konsep kaizen yang memiliki tujuan sebagai 
program perbaikan berkelanjutan. Implementasi 5R adalah sebuah langkah 
awal guna mencapai produksi yang berkualitas dengan berorientasi pada 
proses. Sesuai dengan data yang telah dijelaskan oleh peneliti pada bab 
sebelumnya, peneliti menggali informasi tentang implementasi 5R sebagai 
strategi mencapai kualitas produksi. 
Program 5R merupakan adopsi dari konsep 5S Jepang dimana R1(Ringkas), 
R2(Rapi), R3(Resik), R4(Rawat) dan R5(Rajin). Menurut hasil wawancara 
dengan fasilitator YDBA Waru, program 5R merupakan upaya pembinaan dan 
peningkatan kualitas produksi para UMKM sebagai wujud dedikasi PT. Astra 
International terhadap Indonesia, dengan berfokus mewujudkan budaya kerja 
yang lebih efektif dan efisien sehingga mencetak UMKM unggul.  
Implemetasi 5R diawali dari R1 (ringkas) yaitu kegiatan memilah barang 
yang digunakan dan tidak digunakan sehingga tidak ada lagi tumpukan 
sampah.1 Tahapan ini UMKM diajarkan memilah semua barang tak terpakai 
serta mengupayakan agar area produksinya terhindar dari penumpukan barang 
tak bernilai tambah. Selanjutnya R2 (rapi) yaitu penataan layout pabrik dan alat 
– alat produksi. Setiap alat disediakan rak penyimpanan khusus serta diberi 
kode pada alat dan raknya. Tujuannya agar memudahkan karyawan 
 
1 H. Hirano, penerapan kaizen di tempat kerja. PQM: Jakarta, 1995, hal 10 
 



































mengembalikan alat yang telah digunakan pada tempat semula. Hal ini juga 
menjadi wujud perawatan alat serta pencegahan kecelakaan kerja.2 Selanjutnya 
mesin ditata sesuai dengan fungsinya sehingga tercipta alur produksi yang 
teratur.  
Tahapan berikutnya adalah R3 (resik), membersihkan area produksi dari 
sisa produksi sehingga tak ada lagi sisa potongan besi berserakan yang dapat 
melukai karyawan. keselamatan kerja perlu diperhatikan karna apabila 
karyawan terluka akan mempengaruhi produktifitas akibat berkurangnya 
sumber daya manusia.3  
Selanjutnya R4 rawat, setiap UMKM harus mengupayakan implementasi 
R1, R2 dan R3 sebelum melanjutkan tahap perawatan. Merawat area produksi 
dilakukan UMKM dengan menempelkan kode pada setiap rak serta alat dan 
tulisan tentang pentingnya 5R. Kesadaran akan pentingnya kebersihan area 
produksi harus ditumbuhkan pada setiap karyawan, UMKM terus berupaya 
untuk mewujudkan kebersihan dan kerapian area produksi agar terus terawat 
dan lebih konsisten dalam penerapannya.4 Supaya R4 terlaksana dengan 
maksimal penerapannya dapat dikombinasikan dengan R5 (rajin). 
Rajin adalah membudayakan menjaga kebersihan dan kerapian secara terus 
menerus. Membentuk suatu disiplin kerja agar kebersihan menjadi kebiasaan. 
 
2 Arief Bayu Purwanto. “Penerapan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) di PT. Pertamina 
DPPU Adi Sumarmo Boyolali”. Skripsi -- Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2018. 
3 Ibid. 
4 Indah Rizkya, Hidayati, N., & Tarigan, U. (2019). Evaluation of The Leading Work 
Culture 5S in Industry Evaluation of The Leading Work Culture 5S in Industry. 
 



































Hal yang paling terpenting dalam program 5R merupakan komitmen UMKM 
binaan dalam implementasinya.5 Dengan komitmen UMKM dalam 
implementasi 5R secara berkelanjutan memberikan peningkatan kualitas secara 
berkala.  
Proposisi: program 5R yang dicanangkan YDBA terfokus pada pembentukan 
budaya kerja yang lebih efektif dan efisien dengan pelatihan, pembinaan serta 
pendampingan. sehingga mendorong UMKM menjadi UMKM mandiri yang terus 
berkembang pada persaingan pasar yang ada. 
 
B. Analisis Implementasi 5R Pada UMKM Binaan YDBA. 
Implementasi 5R pada UMKM binaan belum sepenuhnya berjalan 
dengan lancar, beberapa UMKM binaan masih belum konsisten menjadikan 
konsep 5R sebagai budaya kerja baru. Berdasarkan hasil pengamatan di 
lapangan tentang implementasi 5R, peneliti membagi UMKM binaan 
menjadi 3 kelompok: 
1. Kelompok aktif dengan konsisten penuh terhadap program. 
Kelompok ini hampir dikatakan sempurna karna penerapan 5R 
sangat diperhatikan, setiap mesin dan alat tertata dengan rapi, 
terdapat wadah sisa produksi pada setiap mesin dan area produksi 
yang bersih dari tumpukan sampah. UMKM yang tergolong pada 
kelompok ini, sebagian besar sudah menjadi UMKM pilot atau 







































AHM.6 Dengan pembiasaan implementasi 5R mempermudah 
UMKM binaan mengidentifikasi pemborosan dalam alur produksi 
serta mewujudkan kenyamanan kerja karyawannya sehingga 
produk yang dihasilkan berkualitas dan produktifitas UMKM 
meningkat.7  
2. Kelompok aktif namun belum konsisten.. 
Pada kelompok ini meski UMKM binaan aktif pada pelatihan, 
tetapi implementasi 5R belum maksimal, mesin dan alat telah 
tertata rapi namun area produksi belum bebas dari tumpukan sisa 
produksi. Hal ini disebabkan karena minimnya disiplin diri dalam 
membudayakan pengorganisasian 5R, terkadang UMKM lalai akan 
penerapan 5R dengan alasan sudah lelah bekerja seharian. 
Sehingga setelah pekerjaan selesai barang sisa produksi dibiarkan 
memenuhi. Meski begitu UMKM binaan pada kelompok ini terus 
berupaya memaksimalkan penerapan budaya kerja 5R salah 
satunya dengan menjadwalkan pembersihan besar - besaran pada 
setiap minggunya. Sehingga secara bertahap produktifitas UMKM 
terus bertambah dengan presentase pengembalian yang semakin 
berkurang  
3. Kelompok pasif. 
 
6 Rahman, wawancara 
7 Lila Bismala, Analisis Kondisi Lingkungan Fisik Kerja dan Budaya Kerja 5S dalam 
Meningkatkan Produktivitas Pada UKM. Jurnal Seminar Nasional FT UISU. 2017 
 



































Kelompok ini merupakan UMKM binaan yang pasif mengikuti 
pelatihan. Kurangnya kesadaran akan pentingnya program yang 
disosialisasikan, hal ini disebabkan lamanya proses 5R dalam 
mewujudkan peningkatan kualitas, menurunkan semangat UMKM 
dalam melaksanakan program ini. Sehingga UMKM enggan 
mengikuti pelatihan, pembinaan dan pendampingan, padahal 
dengan pelatihan, pembinaan dan pendampingan dapat membantu 
UMKM binaan untuk terus mengembangkan kualitas dan dapat 
terus eksis pada persaingan pasar yang semakin ketat8. Kualitas 
yang dihasilkan pada kelompok UMKM ini belum mengalami 
peningkatan yang signifikan, hal ini disebabkan karena 
implementasi 5R pada area produksi belum dilaksanakan dengan 
baik, pak Juma’in mengungkapkan: 
“…saya sudah mengikuti pelatihan 5R saat pertama kali 
bergabung dengan YDBA, meski penerapannya belum sempurna, 
alhamdulillah produksi saya sudah mulai lancar, bagi saya kualitas 
produksi tidak terlalu buruk. Tapi untuk mengikuti pelatihan 
lanjutan saya belum siap karna penerapan 5R yang saat ini, masih 
belum terlaksana. Kebutuhan akan fasilitas pendukung produksi 
belum terpenuhi karena terkendala oleh dana”9 
 
Ungkapan pak juma’in diatas menjelaskan bahwa bukan hanya 
memerlukan waktu yang cukup lama, implementasi 5R juga 
memerlukan biaya yag tidak sedikit untuk mewujudkan area 
produksi yang efektif dan efisien. sehingga kualitas yang 
 
8 Fandi Tjiptono dan Anastasya Diana, Total Quality Manajemen, Andi: Yogyakarta, 2003 hal. 15-
18. 
9 Jumain, wawancara, 15 Maret 2020 
 



































dihasilkan UMKM belum mengalami perubahan yang signifikan, 
seperti produktifitas yang stagnan dan pengembalian produk cacat 
yang masi tinggi. 
Peningkatan produktifitas serta penurunan pengembalian barang cacat 
UMKM binaan dapat diwujudkan dengan konsisten membudayakan 5R 
pada area produksi. Namun pada kenyataannnya masih terdapat UMKM 
binaan yang lalai akan implementasinya. Beberapa faktor kelalaian dalam 
implementasi 5R disebabkan karna alasan para karyawan sudah Lelah 
bekerja, sehingga dalam mewujudkan budaya kerja yang efektif dan efisien 
belum terlaksana akibat disiplin diri yang belum tertanam.10 
Padahal dari hasil penelitian mengungkapkan dengan implementasi 5R 
secara berkala akan mewujudkan perubahan kondisi produksi secara 
bertahap antara lain terwujudnya kenyamanan kerja dan keselamatan 
karyawan yang mempengaruhi produktifitas. Peningkatan produktifitas 
yang disertai penurunan jumlah pengembalian produk cacat, 
menggambarkan kualitas produksi UMKM binaan mengalami perubahan 
menjadi lebih baik. Sehingga terbentuklah kerangka pemikiran seperti 
berikut: 
 
10 Ibid, Fandy Tjiptono, hal 20 
 



































Gambar 4.1 wujud 5R dalam peningkatan kualitas produksi. 
 
 
1. 5R mewujudkan kenyamanan karyawan. 
Kenyamanan kerja merupakan hal paling penting yang harus 
diperhatikan, dari hasil wawancara seluruh UMKM binaan 
mengungkapkan bahwa implementasi 5R mewujudkan produksi yang 
lebih nyaman. Sebagian besar karyawan UMKM binaan juga 
mengungkapkan setelah ada 5R suasana area produksi lebih bersih yang 
membuat semangat kerja lebih stabil.11 Produksi lebih mudah karena para 
karyawan tidak disibukkan dalam mencari alat – alat yang di butuhkan, 
semua sudah tertata rapi pada tempat masing – masing. Alur  produksi 
sudah teratur sehingga tidak ada penumpukan pada satu proses. 
2. 5R mewujudkan keselamatan kesehatan kerja. 
 





Kenyamanan karyawan Keselamatan kerja 
 



































Selain mewujudkan kondisi produksi yang nyaman, dengan 
implementasi 5R dapat menjamin keselamatan dan kesehatan kerja 
karyawan UMKM binaan. Karyawan akan lebih produktif ketika merasa 
aman saat bekerja12. Menurut bapak Zainal, guna menjaga kebersihan 
area produksi, UMKM binaan wajib menyediakan wadah khusus untuk 
menampung sisa produksi, sehingga tidak mencelakai karyawan. Selain 
itu setiap alat disediakan rak penyimpanan dan diberi kode sesuai dengan 
raknya. Dengan membudayakan karyawan mengembalikan setiap alat 
sesudah pemakaain, keselamatan karyawan yang lainpun terjamin, tidak 
ada lagi kecelakaan kerja yang dapat menghambat produktifitas.13 
Proposisi: “Dengan konsisten menjadikan area produksi yang rapi dan bersih, 
UMKM binaan dapat mewujudkan kenyamanan dan keselamatan kerja, 
sehingga mendorong semangat karyawan menghasilkan produk yang 
berkualitas.” 
C. Analisis Peningkatan Kualitas UMKM Binaan Setelah Ada 5R 
Kualitas produksi yang baik adalah ketika produk yang dihasilkan 
diterima baik oleh para konsumen, seperti pendapat Goesth dan Davis 
bahwasanya terdapat 2 unsur dalam kualitas yaitu kepuasan konsumen akan 
produk yang dihasilkan, serta produk yang dihasilkan bebas dari kesalahan 
 
12 Arief Bayu Purwanto. Penerapan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) di PT. Pertamina 
DPPU Adi Sumarmo Boyolali. Skripsi -- Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2018. 
13 Ibid. 
 



































dan kecacatan. Kepuasan konsumen merupakan unsur utama untuk 
mengukur kualitas produksi. 14 
Salah satu pendapat bapak khoiron yang mengatakan: 
“…setiap perusahaan pasti akan selektif  memilih supplier terbaik untuk 
perusahaanya, sama halnya dengan perusahaan saya yang selektif dalam 
memilih UMKM di kampung logam ini. Hal utama yang kami lihat dari 
UMKM adalah kualitas produk serta ketepatan waktu produksi. Sebagai 
industri besar, kami tidak mau mengambil resiko akibat keterlambatan 
produksi. Tetapi kami juga tidak mau yang cepat namun kualitas buruk, 
Karna hal tersebut dapat mempengaruhi produktifitas kami.”15 
 
Dari hasil wawancara konsumen UMKM binaan diatas, menyebutkan 
bahwa terdapat 2 hal penting yang harus diperhatikan guna menumbuhkan 
kepuasan antara lain: produk berkualitas dan kecepatan waktu produksi. 
1) Produk Berkualitas 
Dari observasi lapangan peneliti melihat bahwa produk yang 
dihasilkan Sebagian besar para UMKM binaan berkualitas unggul, hal ini 
terlihat dari minimnya jumlah produk cacat yang dihasilkan para UMKM 
binaan. Dari hasil wawancara UMKM binaan mereka mengatakan bahwa 
implementasi 5R mewujudkan kenyamanan kerja, dimana kenyamanan 
kerja mempengaruhi semangat kerja karyawan. Dengan semangat kerja 
yang baik menjadikan karyawan lebih teliti dalam bekerja, Sehingga 
produktifitas dan kualitas akan tercapai. 16   
2) produksi tepat waktu  
 
14 David L. Goetsch, Stanley Davis. Quality Management for Organization Excellence. Pearson 
Education Limited. 2014 . hal 3 
15 Khoiron, wawancara, 15 maret 2020 
16 Lila Bismala. Analisis Kondisi Lingkungan Fisik Kerja dan Budaya Kerja 5S dalam 
Meningkatkan Produktivitas Pada UKM. Jurnal Seminar Nasional FT UISU. 2017 
 



































Ketepatan waktu produksi merupakan hal yang sangat dibutuhkan 
para pelanggan. Jika UMKM terlambat menyuplai produk akan 
mempengaruhi produktifitas perusahaan pelanggan. Guna menciptakan 
produksi tepat waktu UMKM mengidentifikasi suatu hambatan dalam 
proses, agar suatu hambatan pada proses produksi teridentifikasi dengan 
cepat UMKM dapat dibantu dengan implementasi 5R. Area produksi yang 
bersih serta alat yang rapi mendukung produksi yang efektif dan efisien. 
Tidak ada lagi pemborosan waktu produksi sehingga efesiensi waktu 
tercapai.17  
Peningkatan kualitas dapat direalisasikan dengan implementasi 5R 
secara berkelanjutan. Implementasi 5R secara konsisten dapat 
meningkatkan produktifitas UMKM binaan secara bertahap, terlihat dari 
penurunan presentase pengembalian produk cacatnya pada setiap 
bulannya. 18 
Dari tiga kelompok UMKM binaan, setiap UMKM mengalami 
perkembangan kualitas yang berbeda – beda. Pada UMKM aktif 
seluruhnya mengalami peningkatan kualitas terlihat dari kenaikan jumlah 
produktifitas serta penurunan presentase pengembalian barang cacat. 
Meskipun 9 UMKM binaan belum maksimal dalam implementasi 5R. 
Sedangkan pada UMKM binaan yang pasif peningkatan produktifitas 
hanya terlihat pada awal penerapan 5R saja.  
 
17 Agus Ritono, sistem produksi tepat waktu . graha ilmu jogjakarta, 2010, hal 12-13 
18 Ujang Sumarwan . perilaku konsumen. Ghalia Indonesia anggota IKPI: Bogor 2012. Hal 24. 
 



































Proposisi: “Pada UMKM binaan aktif kualitas yang dihasilkan mengalami 
peningkatan secara signifikan terlihat dari produktifitas yang 
bertambah serta pengembalian produk cacat yang mengalami  
penurunan. 
Dari proposisi minor 1,2 dan 3 peneliti mengajukan proposisi mayor sebagai 
berikut: 
“Konsep 5R Yayasan Dharma Bakti Astra adalah langkah pelatihan awal yang 
bertujuan menumbuhkan kesadaran dan pemahaman akan pentingnya area produksi 
yang terorganisir. Dengan konsistensi membudayakan implementasi 5R pada area 
produksi dapat mewujudkan kenyamanan kerja dan keselamatan karyawan. 
Terjaminnya kenyamanan dan keselamatan kerja meningkatkan semangat kerja 
karyawan, Sehingga kualitas yang dihasilkan terus meningkat terlihat dari 










































1. Program ringkas, rapi, resik, rawat rajin (5R) merupakan strategi awal yang 
dicanangkan YDBA dalam mengembangkan kualitas produksi UMKM 
binaannya. Program dilaksanakan dengan pelatihan, pembinaan dan 
pendampingan UMKM binaan, guna membentuk budaya kerja baru yang 
efektif dan efisien secara berkelanjutan. 
2. Implementasi 5R pada setiap UMKM binaan mejadikan area produksi lebih 
terorganisir, sehingga memudahkan UMKM binaan dalam mengidentifikasi 
pemborosan atau hambatan. Konsistensi penerapan 5R mewujudkan 
keselamatan dan kenyamanan kerja, sehingga semangat kerja karyawan 
UMKM binaan tercapai. 
3. Meski implementasi 5R pada UMKM beberapa binaan belum konsisten, 
kualitas yang dihasilkan mengalami peningkatan secara signifikan, terlihat 
dari penurunan pengembalian barang cacat dan peningkatan produktifitas 
pada setiap bulannya. 
Saran  
1. Seluruh UMKM binaan harus terus berusaha mengembangkan usahanya 
dengan aktif mengikuti pelatihan yang dicanangkan YDBA. Implementasi 
5R pada proses produksi harus selalu diupayakan guna membentuk budaya 
kerja yang baru. Sehingga kualitas yang didapatkan lebih baik dan dapat 
terus bersaing dengan UMKM logam lainnya.  
 



































2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 
dengan meneliti program lanjutan YDBA sebagai wujud pengembangan 
kualitas UMKM binaan. 
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